ANALISIS IMBANGAN AIR PADA LAHAN IRIGASI

TESIS

Disusun Dalam Rangka Memenuhi Salah Satu Persyaratan
Program Magister Teknik Sipil

QOleh ;

AWLIYA TRIBHUWANA
L4A.098.007

PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS PIPONEGORO
SEMARANG

2002




LEMBAR PENGESAHAN

ANALISIS IMBANGAN AIR PADA LAHAN IRIGAS

Tesis ini telah diterima sebagai salah satu persyaratan untuk

memperoleh gelar Magister Teknik Sipil

Disusun oleh :

AWLIYA TRIBHUWANA
L4A.098.007
Embimbing Utama Pembimbing Pendamping
fa / AL
]

Prof. Ir. lpetata Hadihardaja Ir. Sri Sangkawati, MS

|




LEMBAR PENGESAHAN

ANALISIS IMBANGAN AIR PADA LAHAN IRIGASI

Diajukan Oleh :

AWLIYA TRIBHUWANA
L4A.098.007

Dipertahankan di depan Tim Penguji pada tanggal :
14 Mei 2002

Tesis ini telah diterima sebagai salah satu persyaratan untuk

memperoleh gelar Magister Teknik Sipil

Semarang, 14 Mei 2002
Tim penguji :
Ketua
Dr. Ir. Suripin, M. Eng

Universitas Diponegoro

Proéram Pasca Sarjana

Aunggota
1. Prof. Ir. Joetata Hadihardaja /.
2. Ir. Sri Sangkawati, Ms | ,

3. Ir.Suharyanto, M.Sc¢ eeeeanans Xae _

4. Ir.Sumbogo Pranoto, MS AN R : ip#h, M.Eng




ABSTRAKSI

Pemberian air irigasi dan hujan akan mempengaruhi imbangan air di
lahan, sehingga penggunaan air di suatu daerah irigasi ( DI ) menjadi hal yang
sangat penting, agar sumber daya air yang ada dapat dialokasikan ke semua daerah
irigasi secara efisien dan efektif. Apabila diketahui ada kelebihan ketersediaan air
terhadap kebutuhan air irigasi yang ada, diharapkan dapat dilakukan penghematan
air agar dapat dimanfaatkan kembali untuk berbagai kepentingan lainnya.

Komponen imbangan air di lahan irigasi meliputi hujan, suplai air,
kebutuhan air untuk tanaman dan kelebihan air atau air buangan. Penggunaan air
untuk irigasi merupakan penggunaan air yang terbesar, lebih kurang 90 % dari
Jumiah air yang dikelola digunakan untuk keperluan irigasi. Berdasarkan komponen
imbangan air di lahan diharapkan akan mendapatkan besaran pada masing-masing
komponen imbangan air, sehingga akan mendapatkan cara pemberian air irigasi
yang tepat. Pada umumnya di daerah penelitian pemberian air dilakukan dengan
cara kontinyu, dengan pemberian air yang ada di teliti dengan dikembangkan cara
pemberian air, sehingga akan mendapatkan cara pemberian air irigasi yang tepat.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui besaran parameter-parameter
dalam imbangan air di lahan irigasi dengan menerapkan pemberian air cara
kontinyu, tefjadwal dan terkontrol, dimana parameter imbangan air meliputi hujan
efektif, pemberian air irigasi, kebutuhan air, limpasan, aliran bawah permukaan dan
kelebihan air atau air buangan schingga dapat dimanfaatkan kembali

Model simulasi disusun berdasarkan konsep imbangan air di sawah.
Beberapa parameter yang diperhitungkan dalam penyusunan model imbangan air di
sawah adalah hujan efektif, pemberian air irigasi, evapotranspirasi, perkolasi,
tinggi genangan, dan kelengasan tanah.

Besaran komponen imbangan air di lahan selama satu musim tanam satu
(MT1) untuk pemberian air secara kontinyu adalah masukan berupa hujan sebesar
619,50 mm dan pemberian air irigasi sebesar 475,00 mm, kebutuhan air tanaman
sebesar 770,46 mm dan debit drainase sebesar 324,04 mm, pemberian air secara
terjadwal adalah masukan berupa hujan sebesar 619,50 mm dan pemberian air
irigasi sebesar 369,50 mm, kebutuhan air tanaman sebesar 767,46 mm dan debit
drainase sebesar 221,54 mm, pemberian air secara terkontrol adalah masukan
berupa hujan sebesar 619,50 mm dan pemberian air irigasi sebesar 435,28 mm,
kebutuhan air tanaman sebesar 767,46 mm dan debit drainase sebesar 287,32 mm.

Hasil simulasi menunjukan kebutuhan air irigasi dengan cara pemberian

air secara terjadwal adalah yang paling sedikit yaitu sebesar 369,50 mm, diikuti
pemberian air terkontrol 435,28 mm, selanjutnya pemberian air kontinyu sebesar
475,00 mm, debit drainase yang terbesar adalah pemberian air secara kontinyu
-sebesar 324,04 mm. Keseimbangan di lahan irigasi akan tercapai bila antara
masukan dan keluaran tidak terdapat selisih. Perbedaan cara pemberian air akan
berpengaruh pada suplai air dan perbedaan pada tinggi genangan sehingga akan
berpengaruh pada kelengasan tanh yang mengakibatkan perubahan pada besaran
drainase.
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ABSTRACT

Water balance in the irrigation area is influenced by rainfali and
water irrigation. Due to this condition the distribution of water in the irrigation
area is categorized critical important. The role of water distribution is aimed to
allocate water to the whole irrigation area efficiently and effectively. By
knowing the excess of water, can be use for other needs.

Water components of balance include; rainfall, irrigation water,
water consumption of plants and the water residue of frrigation. The water
consumiption of irrigation is the biggest, comparing other demand.It is about
90% of manased water is allocated for irrigation. Based on the water balance
of the irrigation area, the water consummation of plants can be satisfied.
Generally in the imrigation area water is supplied continually. The study
observes the existing condition and two other methods to conclude the best
one.

The study aimed to know the magnitude of the water balance
parameters of the - irrigation area supplied continually, scheduled, and
controlled manner. In this area the components of water balance include;
effective rainfall, irrigation water, water consurmption, run off, sub surface
flow and irrigation water residue. '

Simulation models developed based on the water balance concept.
The parameter of the model development includes effective rainfall, water
irrigation, evapotranspiration, percolation, water level and soil humidity.

The Magnitude of water consumption in the area for one planting
season (MT1) which is supplied continually are: 619,50 mm rainfall,
475,00mm water irrigation, 770,46 mm plant water irrigation, and 324,04 mm
drainage discharge. Based on scheduled water supply; those are 619,50 mm
rainfall, 767,46 mm irrigation water, 221,54 mm drainage discharge. Whereas
for the controlled water supply manner; those are 435,28 water irrigation,
767,46 mm plant water demand and 287,32 mm drainage discharge.

The simulation shows that the scheduled system offers the lowest
water irrigation supply, that is; 369,50 mm followed by 43528mm for
controlled system. The continued system produces the largest; that is 470,00
mm. The largest drainage discharge is 324,04 resulted by continued system.
The balance in the irrigation area is achieved when there is no different
between ‘inflow and outflow. The different role of water distribution is
influenced by water supply and the deference of water level, and also by soil
humidity and the magnitude of drainage.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sumber daya air sebagai salah satu sumber daya alam yang
sangat vital, perlu dimanfaatkan dan ditangani secara seksama. Penggunaan
air untuk irigasi merupakan salah satu diantara berbagai macam
pemanfaatan air. Di Indonesia penggunaan air terbesar adalah untuk
keperluan irigasi, lebih kurang 90% dari jumlah air yang kita kelola
digunakan untuk irigasi, sedangkan penggunaan lainnya seperti air minum,
air rumah tangga, air kota dan air industri hanya lebih kurang 10 %
(Sudjarwadi, 1990) '

Dalam kegiatan pengembangan sumber daya air di daerah irigasi
selalu  berhubungan dengan persoalan ketersediaan air. Komponen
ketersediaan air meliputi hujan dan pemberian air irigasi yang berpengaruh
pada tinggi genangan di sawah, aliran permukaan dan aliran bawah
permukaan,

Pemberian air irigasi dan hujan akan mempengaruhi imbangan
air di lahan, sehingga penggunaan air di suatu daerah irigasi ( DI ) menjadi
hal yang sangat penting, agar sumber daya air yang ada dapat dialokasikan
ke semua daerah irigasi secara efisien dan efektif. Apabila diketahui ada
kelebihan ketersediaan air terhadap kebutuhan air irigasi. yang ada,
diharapkan dapat dilakukan penghematan air agar dapat dimanfaatkan
kembali untuk berbagai kepentingan lainnya.

Peningkatan efisiensi pemakaian air irigasi pada sawah dapat
dilakukan dengan cara pemberian air yang tepat. Secara umum dapat
dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu, (1) pemberian air secara
kontinyu, (2) pemberian air secara terjadwal, (3) pemberian air secara

terkontrol.
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Bertolak dari uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian
dengan menerapkan model imbangan air dengan masukan data hujan, data
penguapan. Hujan dan pemberian air irigasi akan mempengaruhi tinggi
genangan dan debit buangan atau kelebihan yang perlu dimanfaatkan

kembali pada bagian hilir.

1.2. Perumusan masalah

Lokasi penelitian terletak di desa Triharjo, Kecamatan Gemuh,
Kabupaten Kendal. Sebagai ilustrasi permasalahan diambil daerah irigasi
seluas 3392 ha. Air irigasi diambil dari Bendung Juwero dengan data debit
pengambilan berupa catatan debit harian. Selain air irigasi, air hujan juga
merupakan komponen ketersediaan air.

Dalam pengelolaan air untuk keperluan irigasi pada suatu daerah
irigasi pada umumnya di jumpai permasalahan - permasalahan sebagai
berikut ;

1. Pemberian air irigasi belum memperhatikan cara—cara pemberian air
wrigasi , sehingga belum mendapatkan cara pemberian air yang tepat.

2. Banyaknya air yang tersisa, yang dapat dimanfaatkan di daerah irigasi
bagian hilir.

Dengan model imbangan air di lahan irigasi, diharapkan diperoleh
besaran pada masing-masing komponen imbangan air, sehingga dapat
dilakukan cara pemberian air yang tepat, dimana kompenen imbangan air
meliputi hujan, pemberian air irigasi, kebutuhan air tanaman dan kelebihan

atau buangan air pada bagian hilir.

1.3. Tujuan penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui besaran pada

masing—masing komponen imbangan air dengan menggunakan cara




pemberian air kontinyu, terjadwal dan terkontrol sehingga akan

mendapatkan cara pemberian air yang tepat dan untuk méngetahui besar

masing-masing air buangan atau kelebihan air pada ke tiga cara pemberian

air irigasi.

1.4. Lingkup dan Keterbatasan

Lingkup dan keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Model simulasi menirukan proses imbangan air di sawah ke dalam

persamaan matematik.

Simulasi dengan 3 (tiga) cara pemberian air irigasi, pemberian air secara
kontinyu, pemberian air secara terjadwal, pemberian air secara

terkontrol,

Meninjau efek sistem pemberian air irigasi terhadap jumlah debit

drainase sebagat keluaran model.

Besaran yang tidak diperoieh dari pengukuran ditentukan berdasarkan
persamaan empirik maupun asumsi yang sudah berlaku pada praktek
irigasi.

Imbangan air irigasi yang ditinjau mulai dari masa pertumbuhan

tanaman, sejak tumbuh pertama kali setelah dipindahkan dar tempat

‘pembibitan sampai panen




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Konsep Imbangan Air pada Sawah

Proses yang terjadi berkaitan dengan siklus imbangan air di lahan
irigasi meliputi masukan, keluaran dan perubahan tampungan dengan suatu
batasan selama kurun waktu tertentu. Pemahaman mengenai imbangan air
di lahan irigasi merupakan suatu hal penting untuk mengevaluasi praktek
menejemen irigasi yang memungkinkan untuk meminimalkan kehilangan

air, penambahan air serta penggunaan air.

Kebutuhan air untuk tanaman pada umumnya didapatkan dari air
hujan dan air irigasi. Kadang-kadang terdapat penambahan air yang
diakibatkan oleh limpasan dari daerah yang lebih tinggi atau karena kapiler
dari bawah khususnya pada permukaan air tanah dangkal. Bentuk-bentuk
kehilangan air meliputi limpasan dari lahan, perkolasi keluar dari zona

perakaran, evaporasi dari permukaan tanah, transpirasi dari daun tanaman.

Evapotranspirasi Hujan
Intersepsi
Transpirasi
. uN
Evaporasi
i Limpason
Pemberian . .
Air irigasi Inﬁ!ram o Tampungan permukaan '
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ey — Muka air

S A 1 tanah
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Gambar 2.1. Skematik imbangan air irigasi { Walker W.R, 1987 )
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Prinsip kontinuitas digunakan dalam imbangan air irigasi vaitu
Inflow (1) dikurangi Outflow { O ) merupakan perubahan tampungan ( AS )
pada beberapa kondisi batas sistem yang dinyatakan dalam persamaan 2.1

seperti berikut

Variabel masukan adalah nilai curah hujan harian dan suplai air
irigasi. Sedangkan variabel keluaran terdiri dari evapotranspirasi, perkolasi
dan juga limpasan keluar petak sawah. Perubahan tampungan meliputi

perubahan air dalam tanah dan perubahan air dalam tubuh tanaman.

Apabila persamaan ( 2.1 ) dibuat lebih rinci lagi, akan didapatkan

suatu persamaan imbangan air di areal usaha tanaman ( Sudjarwadi, 1990 )

sebagai berikut :
(HI+AL)-(AL+P+E+T)=PADT+PATT................(2.2)
di mana :
HJ = Hujan (mm)
Al = Air ingasi (mm)
AL = Air limpasan (mm)
E = Evaporasi (mm)
T = Transpirasi (mm) -
P = Perkolasi (mm)
PADT = Perubahan air dalam tanah
.PATT = Perubahan air dalam tubuh tanaman

Persamaan 2.2. menunjukkan bahwa ( HJ +AI ) adalah hujan ditambah air
irigasi. Dalam hal ini konstribusi kenaikan kapiler dari air tanah dan

limpasan dari dacrah lebih tinggi dianggap nol ( diabaikan )




2.2, Unsur — unsur yang Berpengaruh Pada Kebutuhan Air Irigasi
2.2.1. Hujan Efektif Dasar

Hujan efektif dasar adalah bagian dari hujan yang jatuh yang dapat
dipergunakan oleh tanaman di sawah atau hujan efektif dasar adalah hujan
dikurangi kehilangan air akibat intersepsi. Besaran hujan efektif dasar

dihitung berdasarkan rumus yang dinyatakan sebagai berikut :

HEDn = HIn-ICn, jika HIn 2ICn........................(2.3)
HEDn = 0 , jika Hln <ICn..............ccee.(2.4)
di mana :

HEDn = Hujan efektif dasar hari ke n

ICn = Intersepsi hari ke n

Hjn = Hujan hari ke n

Curah hujan yang langsung jatuh di petak sawah bila jumlahnya
melebihi kapasitas intersepsi akan menyebabkan perubahan tinggi
genangan di sawah. Sebaliknya jika tidak ada hujan maka genangan dapat
turun sampai di bawah genangan minimum, untuk itu dilakukan pengisian
dengan pemberian air irigasi, pada kondisi batas yang dinyatakan dalam

persamaan (2.5)

GHn=GHn-1 +HEDn-Em—-Pn.................... .. ‘(25)
GHn > GEMAK . maka GHn= GEMAK

GEMIN < GHn < GEMAK . maka GHn=GHn

GHn < GEMIN ¢ maka

GHn = GHn-1 + HEDn - Etn — Pn+ PAI
PAI=GENOR - GHn




' Jika GHn<GEMIN

di mana :

GHn = Tinggi genangan hart ke n
GHn-1 = Tinggi genangan hari ken - 1
HEDn = Hujan efektif dasar hari ke n
GEMAK = Genangan maksimum
GENOR = Genangan normal

Etn = Evapotranspirasi hari ke n
Pn = Perkolasi hari ke n

PAI = Pemberian air irigasi (mm)
2.2.2. Hujan Efektif

Dalam menentukan besarnya nilai hujan efektif perlu diketahu
terlebih dahulu besarnya nilai hujan efektif dasar, yaitu nilai hujan yang
jatuh di petak sawah setelah mengalami intersepsi. ( lihat persamaan 2.3 dan
2.4)

Hitungan simulasi nilai huyjan efektif dengan memperhitungkan
pemberian air di petak sawah ada tiga batasan tinggi genangan yang
diterapkan, yaitu tinggi genangan maksimum (GEMAK), tinggi genangan
normal (GENOR), dan tinggi genangan minimum (GEMIN).

Dengan tiga batasan tinggi genangan air di petak sawah tersebut
diperoleh tiga kondisi untuk menentukan besar nilai hujan efektif pada hari
ke n sebagai berikut :

Jika GHn> GEMAK maka GHn=GEMAK
HEn = GEMAK + Etn + Pn— GHn-1

maka GHn= GENOR
‘maka
GHn = GHn-1 + HEDn - Etn — Pn + PAI




Dengan memberl air irigasi
PAI=GENOR - GHn
HEn =HEDn

Jika GEMIN < GHn < GEMAK : maka GHn=GHn
HEn=HEDn

2.2.3. Intersepsi

Besarnya intersepsi dapat dihitung dengan pendekatan rumus
Hossain (1969), dalam Sudjarwadi (1990). Nilai kapasitas intersepsi untuk
tanaman padi tidak sama dengan nilai intersepsi pada tanaman palawija.
Harga intersepsi untuk tanaman padi dapat dinyatakan dengan persamaan

berikut :
IC=0,5e™ HI™ . 0,93242... . ..ciiiiiie e (2.6)
Sedangkan untuk tanaman palawija sesuai dengan vegetasi penutup

lahan, maka besarnya intersepsi diambil setengah dari nilai intersepsi pada

tanaman padi ( Utomo. M,1990 ), sehingga persamaan menjadi :

IC=0,25>* HI* 093242, .. ..cooiiiiiiiiieii e (2T
di mana : -

IC = Intersepsi

HI = Hujan

2.2.4, Evapotranspirasi

Untuk perencanaan teknis irigasi air yang dibutuhkan untuk suatu

areal tidak memisahkan antara evaporasi dan transpirasi. Istilah yang




digunakan adalah evapotrjanspirasi dan merupakan kombinasi antara
evaporasi dan transpirasi. :

Dalam teknik irigaflsi, nilai kebutuhan air konsumtif adalah nilai
evapotranspirasi. Nilai kebujtuhan air konsumtif ini dipengaruhi oleh jenis

tanaman dan usia tanaman aiau tingkat pertumbuhan tanaman.

Nilai evapotranspir}asi (Et) adalah suatu besaran yang tergantung
dani faktor klimatologi seﬁ)erﬁ kecepatan angin, temperatur udara dan
kelembaban udara, untuk k%eperluan hitungan kebutuhan air irigasi, nilai
evapotranspirasi dapat dianégap untuk setiap bulan karena vartasi dari hari
ke hari tidak begitu besar.

Nilai cvapotranspirasi dapat didekati berdasarkan besaran

evapotranspirasi potensial i(Eto) kemudian dikalikan dengan koefisien-
I

tanaman (Kt), (Dorenbos dan Pruitt, 1977), dalam ( Sudjarwadi 1990).

Bt = Kt X ET0.ooee e ( 2.8)
di mana : 1
Et = Evapotranspj)irasi { mm/hari }
Kt = Koefisien tajnaman
ETo = Evapotransﬁirasi potensial ( mm/hari )

Metode Penman dianggap memberikan hasil yang  paling
memuaskan dan telah memperoleh rekomendasi dari FAQ. Dalam studi ini

digunakan metode Penrjnan sebagai dasar untuk menghitung

‘evapotranspirasi potensial. 3entuk rumus Penman yang telah di modifikasi

oleh FAO adalah sebagai berikut ini.

ETo =c{WRn+ (1-“7) XT(W). (€d—€8) Jorvereercreiraenirneene (2.9)




di mana ;

ETo

c

Ra

£(T)

f(ed)

ed

ca

= Bvapotranspirasi potensial (mm/hari)

B

It

Faktor pendekatan untuk persamaan penman

Faktor yang tergantung pada temperatur rerata dan ketinggian

tempat

Radiasi netto dalam evaporasi ekuivalen (mm/hari)
Rns ~ Rnl

Radiasi netto gelombang pendek (mm/hari)
Ra.B.(1-a)

Radiasi ma;tahari maksimum (mm/hari)

0,25+ 0,50 . /N

Faktor konversi dari Ra ke Rns

Angka pemantulan = 0,25

Radiasi netto gelombang panjang (mm/hart)

f(T). f(ed).F (0/N)

Efek temperatur pada gelombang panjang
1174x10°. T

Temperatur absolut (°K)

Efek tekanan vap pada gelombang panj an 2

0,34 — 0,044, ed®

Tekanan uap jenuh pada suhu udara rata—rata (mbar)
eax RH

Tekanan uap jenuh pada suhu rata-rata (mbar)

Kelembaban relatif (%)
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f(n/N) = Efek keawanan pada gelombang panjang
= 0,10+0,90. /N

f(u) = Efek kecepatan angin pada gelombang panjang
= 0,27 (1+U/100)

U, = Kecepatan angin pada ketinggian tempat 2 m

2.2.5. Koefisien Tanaman

Koefisien tanaman menyatakan perbedaan tingkat kebutuhan air
pada masing-masing tanaman. Jenis tanaman yang berbeda mempunyai
tingkat kebutuhan air yang berbeda pula. Angka koefisien tanaman sangat
tergantung pada sifat genetis, tanggal tanam, laju pertumbuhan, lamanya
musim tanam, dan cuaca setempat. .

Pemilihan nilai Kt didasarkan pada watak tanaman, waktu tanam,
usia tanam dan kondisi iklim pada umumnya kriteria perencanaan. irigasi (
1986 ) telah memberikan koefisien tanaman bulanan untuk jenis padi dan

palawija sebagai berikut :

Tabel 2.1 Koefisien Tanaman Padi

Bulan Varietas Unggul
0,5 1,20 .
1,0 1,27
1,'5 1,33
2,0 1,30
2,5 1,30
3,0 0,00

Sumber ; Standar Perencanaan Irigasi KP.01
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2.2.6. Perkolasi

Perkolasi adalah proses aliran air dalam tanah secara vertikal
akibat gaya gravitasi. Perkolasi akan terjadi apabila kapasitas lapang telah
terlampaui. Beberapa faktor yang berpengaruh dalam proses perkolasi
diantaranya adalah sifat fisik, kedalaman muka air tanah, lengas tanah,
kapasitas lapang tanah, dan kapilaritas tanah.

Perkolasi adalah air yang bergerak ke bawah pada tanah jenuh air
sampai permukaan air tanah ( Sosrodarsono 1978 ). Laju perkolasi sangat

bergantung pada sifat — sifat tanah dan tinggi muka air tanah.

Tabel 2.2. Hubungan jenis tanah dengan laju perkolasi

Jenis Tanah _ Laju Perkolasi (mm/hr)
Geluh berpasir ( sandy loam ) | 3-6
Geluh( loam ) 2-3
Geluh berliat ( clay loam ) 1-2

Sumber : Standar perencanaan irigasi KP.01

2.3. Kebutuhan Air Untuk Tanaman -

Tanaman padi sawah adalah merupakan tanaman yang banyak
membutuhkan air untuk pertumbuhannya ( Consumtive Use ). Air yang
dibutuhkan ini sebagai air pengganti yang diakibatkan oleh peristiwa

evapotranspirasi dan perkolasi.

Estimasi kebutuhan air { Water Requirement ) oleh tanaman

merupakan salah satu dasar yang diperlukan dalam perencanaan irigasi.
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Kebutuhan air tanaman didefinisikan sebagai jumlah air yang dibutuhkan
oleh tanaman atau berbagai pola tanaman pada suatu periode untuk dapat

tumbuh secara normal dibawah kondisi lapangan pada suatu tempat.

Kebutuhan air untuk tanaman padi secara matematis dapat

dinyatakan sebagai berikut :

WR=Et+P—HE+PAL.....cooiiiier e i e e e 2. ( 2.10)
di mana :

WR = Kebutuhan air untuk tanaman padi (mm)

Et = Evapotranspirasi (mm)

P = Perkolasi (mm)

HE =  Hujan efektif (mm)

PAI = Pemberian air irigasi (mm)

2.4. Cara Pemberian Air Irigasi
2.4.1. Pemberian Air Secara Kontinyu

Pemberian air secara kontinyu, dilakukan dengan mengalirkan
air secara terus-menerus ke dalam petak sawah dengan jumlah air yang
diberikan besarnya tetap pada tiap-tiap periode dalam satu musim tanam.
Besar debit pemberian air di tentukan dengan memperhatikan hujan yang
jatuh dalam petak dan tidak terjadi genangan minimum. Status tinggi
genangan di lahan pada hari ke n untuk pemberian .air secara kontinyu

dirumuskan dengan persamaan sebagai berikut:

GHn = GHn-1 + HEDn + PAI- B —Ph..ov v e e e e e n(2.11)
GHn > GEMAK : maka GHn= GEMAK
GEMIN < GHn < GEMAK.  : maka GHn=GHn

GHn < GEMIN : maka GHn=GEMIN

13




di mana ;

GHn = Tinggi genangan hari ke n
GHn-1 = Tinggi genangan hari ken - 1
HEDn = Hujan efektif dasar hari ke n
Etn = Evapotranspirasi hari ke n
Pn = Perkolasi hari ke n

GEMAK = Tinggi genangan maksimum
GEMIN = Tinggt genangan minimum
PAI = Pemberian air irigasi (mm)

Secara skematis batasan genangan air di sawah untuk pemberian

air secara kontinyu dapat dilihat pada Gambar 2.2

Petnberian Air Irigasi E E @ Limpasan

Gambar 2.2. Batasan tinggi genangan air di sawah pemberian air secara

kontinyu
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2.4.2. Pemberian Air Secara Terjadwal

Pemberian air secara terjadwal, dilakukan dengan memberikan
air dalam waktu tertentu selama musim tanam ( secara periodik ). Besar air
irigasi yang diberikan adalah sampai genangan air normal. Status tinggi
genangan di lahan pada hari ke n untuk pemberian air secara terjadwal

dirumuskan dengan persamaan sebagai berikut

GHn=GHn-1+HEDn-Et—Pn.........oooiiiiiiiiin il (2012)
GHn > GEMAK :  maka GHn=GEMAK

GEMIN < GHn < GEMAK - : maka GHn=GHn

GHn < GEMIN :  maka GHn=GEMIN

n = periode pemberian air : maka

GHn = GHn-1 + HEDn - Etn — Pn + PAI
PAT= GENOR - GHn

di mana :

GHn = Tinggi genangan hari ke n

GHn-1 = Tinggi genangan hariken - 1

HEDn = Hujan efektif dasar hari ke n

Etn = Evapotranspirasi hari ke n

Pn = Perkolasi hari ke n

GEMAK = Tinggi genangan maksimum | -
GENOR = Tinggi genangan normal

PAI = Pemberian air irigasi (mm)

Secara skematis batasan genangan air di sawah untuk pemberian

air secara terjadwal dapat dilihat pada Gambar 2.3
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Pemberian Air Irigasi Limpasan

Gambar 2.3. Batasan tinggi genangan air di sawah pemberian air secara

terjadwal

2.4.3. Pemberian Air Secara Terkontro!l

Pemberian air secara terkontrol berdasarkan perubahan
tampungan dilakukan dengan memberikan air jika kondisi genangan
mencapai ketinggian tertentu. Pada prosedur perhitungan model tinggi
genangan dimana air segera ditambahkan disebut GEMIN, besar GEMIN
dapat dilakukan sampai kedalaman 0. Air irigasi yang diberikan sampai
ketinggian GENOR.

GHn=GHn-1+HEDn-Em—Pn......ccoiiiiii e vvn e a1 (2.13)
GHn > GEMAK :  maka GHn=GEMAK
GEMIN < GHn <« GEMAK : maka GHn=GHn
GHn < GEMIN : maka GHn=GENOR
maka

GHn = GHn-1 + HEDn - Etn — Pn + PAI
PAl=GENOR - GHn
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di mana :

GHn = Tinggi genangan hari ke n
GHn-1 = Tinggi genangan hariken - 1
HEDn = -~ Hujan efektif dasar hari ke n
Etn = Evapotranspirasi hari ke n
Pn = Perkolasi hari ke n

GEMAK = Tinggi genangan maksimum
GENOR = Tinggi genangan normal
GEMIN = Tinggi genangan minimum
PAI = Pemberian air irigasi (mm)

Secara skematis batasan genangan air di sawah untuk pemberian

air secara terkontrol dapat dilihat pada Gambar 2.4

Pemberian Air Irigasi Limpasan

Gambar 2.4. Batasan tinggi genangan air di sawah pemberian air secara

terkontrol

2.5. Dasar Hitungan Imbangan Air

Tinjauan pengalihragaman curah hujan dan pemberian air irigasi
ke aliran drainase dapat didekati dengan prinsip imbangan air sederhana

seperti pada gambar berikut
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Gambar 2.5 Imbangan Air di Lahan

Dengan prinsip imbangan air dapat disusun perumusan model
hitungan pengalihragaman curah hujan dan pemberian air irigasi ke
drainase, ( Kohnke and Betrand 1959) memberikan persamaan sebagai

berikut :
Air yang diterima — Air hilang = Air tersimpan... ... ............ ... ... (2. 14)

Pada persamaan (2.17). Air yang diterima adalah hujan dan
pemberian air irigasi. Air yang hilang adalah aliran permukaan, perkolasi,
evaporasi, dan transpirasi. Air tersimpan adalah simpanan intersepsi,
perubahan kandungan air tanah, simpanan permukaan.

Infiltrasi tidak terlihat sebagai komponen air yang hilang oleh
karena persamaan tersebut adalah untuk suatu masa tanah tertentu. Infiltrasi
merupakan penyecbab dari perubahan kandungan air tanah sewaktu terjadim

hujan.

2.5.1. Bentuk Aliran Air

AIr keluar dari suatu areal tertentu dapat melalui beberapa bentuk antara lain
1. Aliran permukaan ( overland flow ), yaitu air yang mengalir di atas

permukaan tanah.
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2. Aliran air bawah tanah ( ground water ), yaitu air yang masuk dan
terperkolasi jauh ke dalam tanah menjadi air bawah tanah. Air ini

mengalir di dalam tanah dengan lambat masuk ke dalam sungai.

Persamaan (2.17) dapat juga ditulié sebagai berikut :

Masukan: HJ(t) +AI(t)--WR(t) (215)
Keluaran: DR ()= OF (1) IF (1) e vvvvermener e e W(2.16)
di mana :

DR, = Debit keluaran (drainase) pada saat t ( 1/dt)

Al = Debit irigasi dari intake pada saat t ( 1/dt)

HI¢ = Debit karena hujan pada saat t ( 1/dt)

WR = Kebutuhan air irigasi pada saat t ( 1/dt)

OF, = Debit karena “overland flow” pada saat t ( 1/dt)

IF, = Debit karena “inter flow” pada saat t (1/dt)

2.5.2. Infiltrasi

_ Infiltrasi dimaksudkan sebagai proses masuknya air ke permukaan
tanah, proses ini merupakan bagian yang sangat penting dalam daur
hidrologi maupun dalam proses pengalihragaman hujan menjad: aliran.
Sedangkan perkolasi merupakan proses aliran atr dalam tanah secara

vertikal akibat gaya berat.

Dalam kaitan ini terdapat dua pengertian tentang kuantitas
infiltrasi, yaitu laju infiltrasi adalah banyaknya air persatuan waktu yang
masuk melalui permukaan tanah, laju maksimum air dapat masuk kedalam

tanah pada suatu saat disebut kapasitas infiltrasi.
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Infiltari terjadi pada saat awal mempunyai laju infiltrasi yang
tinggi, akan tetapi makin lama makin rendah sehingga mencapai laju

infiltrasi tetap.

Horton (1939) mengemukakan rumusan infiltrasi sebagai berikut :

f=fo+(fo—fe)* € e (21D
di mana :
f = Kapasitas infiltrasi atau laju maksimum infiltrasi pada suatu saat
(cm/jam)

fc = Kapasitas infiltrasi pada saat infiltrasi telah konstan
fo = XKapasitas infiltrasi pada permulaan hujan

k = Suatu konstanta bagi suatu tanah

t = Wakiu

e =2,71828

2.53. Lengas Tarpah

Untuk menentukan kondisi lengas tanah yang dipandang sesuai
dalam areal irigasi, di perlukan tinjavan tentang jumlah lengas tanah yang
dapat di ambil oleh akar dan dipakai untuk pertumbuhan tanaman. Jumlah
lengas tanah yang dapat dimanfaatkan tanaman tersebut terbatas, dan batas -
itu dipengaruhi oleh ruang — ruang pori diantara butir — butir tanah dan gaya
tarik butir - butir tanah,

Parameter karakteristika tanah diperlukan untuk menentukan
batas-batas ketersediaan lengas tanah untuk tanaman, yaitu kapasitas jenuh

dan kapasitas lapang.

20




Persamaan imbangan lengas tanah dinyatakan sebagai berikut

KLTﬁ=KLTn-1 +HEDn—-Etn—-Pn.. ... (2.18)
di mana :
KLTn = Kadar lengas tanah hari ke n
KiTn-1 = Kadar lengas tanah hari ke n— 1
HEDn = Hujan efektif hari ke n
. Etn = Evapotranspirasi har ke n
Pn = Perkolasi hari ke n

Ada tiga batasan dalam penentuan lengas tanah berdasarkan tinggi genangan
di lahan

GHn=GHn-1+HEDn—-Etn—Pn............ccooei i (2.19)
GHn > GEMAK maka GHn=GEMAK
LTn=KAJ
GHn > GEMIN maka GHn=GHn
LTn=_LTn-1+ HEDn—Etn — Pn + PAI
GHn < GEMIN maka GHn=GEMIN
' LTn=LTn-1+ HEDn - Etn — Pn + PAI
di mana :
GHn = Tinggi genangan hari ke n
GHn-1 = Tinggi genangan hariken- 1
HEDn = Hujan efektif dasar hari ke n
Etn = Evapotranspirasi hari ke n
Pn = Perkolasi hari ke n
GEMAK = Tinggi genangan maksimutn
GEMIN = Tinggi genangan minimum
PAI = Pemberian air irigasi (mm)

KAJ = Kapasitas jenuh (mm)
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LTn
LTn-1 = Lengas tanah hari ke n - 1

Lengas tanah hari ke n

2.5.4. Kapasitas Jenuh

Adalah jumlah air yang diperlukan untuk mengisi seluruh ruang
pori antara butir-butir tanah. Nilai kapasitas jenuh didekati berdasarkan
rumus berikut  ( Sudjarwadi, 1990 ) :

di mana :

KAJ = Kapasitas jenuh ( mm )

n = Porositas tanah (% )

z = Kedalaman daerah perakaran ( mm ) .
2.5.5. Kapasitas Lapang

Kapasitas lapang merupakan harga maksimum air kapiler yang
dapat ditahan dalam kondisi drainase di zona perakaran, pada suatu keadaan
muka air tanah cukup dalam sehingga lengas tanah dari zona saturasi tidak
bisa tertarik kedaerah zona perakaran. Harga kapasitas lapang ini merupakan
prosentase lengas yang masih berada dalam tanah pada saat berhentinya
pei'kolasi dari tanah jenuh air. Secara praktis dapat dianggap bahwa
kemampuan menahan air pada kapasitas lapang ini kelebihan tegangan
kapiler kekuatan gravitasi. _

Sudjarwadi ( 1990 ) mengusulkan penentuan nilai kapasitas‘ lapang

berdasarkan kapasitas jenuh, yaitu :

KAL =2/3KAT ....coovii e s e 2.21)
di mana :
KAL = Kapasitas lapang { mm )
KAJ = Kapasitas jenuh ( mm )
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BAB 11
METODOLOGI

3.1. Pendekatan Masalah dan Asumsi

1. Ketersediaan air hujan pada daerah irigasi dipengaruhi oleh ruang dan

waktu, maka untuk mengetahui perilakunya dari waktu ke waktu
didekati dengan cara hitungan simulasi hujan efektif harian selama
musim tanam.

. Kebutuhan air tanaman ditinjau berdasarkan tinggi genangan maksimum
200 mm ( besarnya sama dengan tinggi pematang sawah ), tinggi
genangan normal 150 mm ( tinggi genangan yang disetkan di sawah
dengan pemberian air irigasi pada saat genangan yang terjadi lebih kecil
dari genangan minimum ) dan tinggi genangan minimum 50 mm
(tinggi genangan yang masih diijinkan )

. Pemberian tinggi genangan awal 150 mm

. Bila curah hujan yang jatuh langsung di petak sawah jumlahnya

melebihi kapasitas intersepsi akan menyebabkan perubahan tinggi :

genangan sawah, sebaliknya jika tidak ada hujan maka genangan akan
turun sampai di bawah genangan minimum, untuk itu dilakukan
pengisian dengan pemberian air irigasi.

. Tanah pada daerah penelitian adalah seragam

. Kéhilangan air akibat rembesan ke samping diabaikan

. Besaran evapotranspirasi harian konstan mengikuti evapotranspirasi
rerata bulanan

. Besaran perkolasi konstan sepanjang masa tanam

. Padi yang ditanam adalah varitas unggul dengan usia pertumbuhan 90

hari
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10. Faktor yang mempengaruhi terjadinya debit drainase hanya ditentukan
oleh curah hujan dan pemberian air irigasi, yang selanjutnya dapat

dimanfaatkan kembali

3.2. Data yang Diperlukan
1. Data klimatologt

Data klimatologi diperlukan untuk menentukan evapotranspirasi
potensial. Data klimatologi yang terdiri dari data suhu, kelembaban udara,
kecepatan angin, dan lamanya penyinaran matahari dari stasiun klimatologi
terdekat yaitu stasiun Juwero kecamatan Gemuh kabupaten Kendal dan
tahun 1996 sampai 2001

2. Data curah hujan harian

Data hujan harian tersedia berupa data hujan antara tahun’ 1996
sampai tahun 2001. Data hujan harian ini merupakan hasil rekaman stasiun
hujan Patean Curug dan stasiun Babadan kecamatan Patehan kabupaten
Kendal.

3. Data lahan

Data lahan meliputi luas lahan, perkolasi, koefisien tanaman, dapat

dijelaskan sebagai berikut :
a. Luas lahan irigasi adalah 3392 ha
b. Perkolasi dipakai sesuai dengan Kriteria Perencanaan Irigasi (1986)

c. Koefisien tanaman yang dipakai sesuai dengan Kriteria Perencanaan

Irigasi (1986)

4. Data Pola Tanam
Data pola tanam diperlukan sebagai pedoman penentuan jadwal
tanam pada lokasi penelitian, Data pola tanam yang tersedia berupa

Keputusan Bupati Kendal Nomor 18 Tahun 2000 Tanggal 23 Oktober 2000
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Tentang Petunjuk Pelaksanaan Pola Tanam dan Rencana Tata Tanam Pada
Daerah Irigasi di Kabupaten Kendal Tahun 2000 /2001

3.3. Pengujian Data

Tahap pengwian umumnya disebut dengan penyaringan (
screening ) data, dengan maksud untuk memeriksa dan memilah atau
mengkelompokkan data yang bertujuan untuk memperoleh data hidrologi
yang cukup handal untuk analisis sehingpa kesimpulan yang akan diperoleh
cukup baik
Pengertian pengujian
1. Data tidak homogen ada penyimpangan data dari sifat statistiknya yang

disebabkan oleh faktor alam dan manusia.
2. Data tidak konsisten adalah penyimpangan data karena kesalahan acak

dan kesalahan sistematisnya.

3.3.1. Uji Stasioner
Uji kestabilan nilai rata — rata
Berdasarkan uji X

o= 1= X2 e (B

[ )
NN,

oo |2 ~ X)) +3(X, - X)?
NN, -2

tc = harga frekwensi yang mengikuti distribusi student t
t (1-a0 )} ( Ny+ N, -- 2 ) = tabel student’s t dengan tingkat kepercayaan (1 - o)
dan derajat kebebasan ( N; + N>~ 2 )




Jika:tc<t(l-a)(N;+N;~2 )= data homogen
tc>1(1-a)(N;+ Ny -2 )= data tidak homogen

Uji kestabilan varian

Berdasarkan uji S
$1 =5,
NEEZAS

NINL’

3.4. Penyusunan Model Simulasi

to= e (33)

3.4.1. Model Imbangan Air

Beberapa anggapan yang digunakan dalam simulasi model

imbangan air di sawah antara lain :

a. Berlaku prinsip imbangan air di sawah

b. Masukan model yang tidak diperoleh dari pengukuran ditentukan
berdasarkan persamaan empirik maupun asumsi yang biasa berlaku pada
praktek irigasi di Indonesia

c. Tinggi genangan awal pada saat bibit dipindahkan ke petak sawah sama
dengan genangan saat pengolahan tanah

d. Hitungan suplesi air dari sistem irigasi ke drainase merupakan
pengembangan model imbangan air di lahan. |

e. Keterbatasan data tentang ground water recharge maka penyelesaian
model didekati dengan menggunakan model imbangan air, dengan

modifikasi input berupa tinggi genangan.

3.4.1.1. Suplai air

Hujan yang jatuh pada lahan irigasi dan pemberian air merupakan

suplai air, untuk mengetahui jumlah debit drainase akibat penghematan dari
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penggunaan air untuk usaha pertanian dari suplai ketersediaan air, maka |

pada studi ini dilakukan dengan mencoba beberapa alternatif pemberian air
irigasi.

Hitungan debit drainase mengikuti konsep imbangan air { water
balance ), seperti Gambar 3.1

Input Output
—p Lahan Irigasi P

Al N HI

Al ,
\ WR
# Lahan
‘A
B

Gambar 3.1. Skema Model Imbangan Air Sederhana

3.4.1.2. Pemberian air secara kontinyu

Pemberian air dilakukan dengan memberikan air irigasi secara
kontinyu dengan besar debit ditentukan sedemikian rupa sehingga hujan
yang jatuh di sawah dapat dimanfaatkan secara maksimal. Pada penelitian

ini pemberian air secara kontinyu dilakukan dengan memberikan air sebesar
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5 mm per hari berdasarkan hasil survei lapangan daerah irigasi Juwero yang
terletak di desa Triharjo, Kecamatan Gemuh, Kabupaten Kendal dan tinggi

genangan pada saat pemindahan bibit ke sawah sebesar 150 mm.

3.4.1.3. Pemberian air secara terjadwal

Pemberian air secara terjadwal dilakukan dengan cara memberi air
sampai ketinggian tertentu, kemudian dihentikan, dan diberikan lagi setelah
sejumlah hari yang ditentukan, pada penelitian ini periode pemberian air
setiap 5 hari. Jumlah air yang diberikan sampai dengan genangan nornal
(GENOR) yang ditentukan sebesar 150 mm, genangan maksimum
(GEMAK)) ditentukan sebesar 200 mm.

3.4.1.4. Pemberian air secara terkontrol

Pemberian air dilakukan apabila muka air turun sampai pada tinggi
genangan minimum (GEMIN) yang ditentukan sebesar 50 mm. Pengisian air
irigasi dilakukan sampai mencapai GENOR yaitu sebesar 150 mm. Tinggi
genangan maksimum (GEMAK) ditentukan sebesar 200 mm.

3.4.2. Perumusan Model

Sebagai data masukan (input) model adalah berupa debit
pemberian air irigasi (Al), hujan yang jatuh dilahan (HJ), dan kebutuhan air
untuk irigasi (WR). Sedangkan keluaran (output) berupa debit drainase (DR)
yang dapat dimanfaatkan kembali oleh Lahan irigasi disebelah hilimya.

WR

HI+ Al > Lahan Irigasi | DR >

Gambar 3.2. Perumusan Model Imbangan Air
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Evepotranspirasi

Hujan

v

Suplai Air

Kebutuhan
Air >

Tinggi
Genangan

v

Kelebihan
Kelengasan

Limpasan
Permukaan

v

Taropungan
Kelengasan
Tanah

Kelebihan
Kelengasan

Aliran bawah
permukaan

Gambar 3.3. Skema Model Imbangan Air
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BAB 1V
PELAKSANAAN PENELITIAN

Sistem pemberian air irigasi pada imbangan air di sawah dapat
direprensentasikan menjadi suatu model imbangan air, yang selanjutnya
dapat dilakukan simulasi dengan cara pemberian air secara kontinyu,
pemberian air secara terjadwal dan pemberian air secara terkontrol, sehingga
dapat memberikan suatu gambaran hubungan antara hujan kebutuhan air

irigasi dan tinggi genangan, hubungan antara hujan aliran permukaan dan

aliran air tanah.

4.1. Pengujian Data

4.1.1. Uji Stasioner
Uji kestabilan nilai rata — rata masa tanam 1

Berdasarkan uji X

“ ‘Gambar 4.1, GraﬁkDataCurah Hujan Masa Tanam 1

Dari data curah hujan harian untuk masa tanam ke 1 maka
diperoleh grafik seperti terlihat pada Gambar 4.1, kemudian dilakukan
pengelompokan untuk data pertama selama 40 hari dan pengelompokan
kedua selama 50 hari. pengelompokan data untuk 40 hari pertama dan 50
hari kedua dapat dilihat pada Tabel 4.1

s g s e




Tabel 4.1. Pengelompokan Data

Pengelompokan Data MT1 40 harian pertama

Pengelompokan Data MT1 50 harian pertama

Hujan hari ke x1 x1-X1 {x1-X1)"2 Hujan hari ke. x1 x1-X1 | (xi-X1)*2
1 0,00 0,00 0,00 41 36,00 29,08 846,23
2 0,00 0,00 0,00 42 30,50 23,59 556,49
3 0,00 0,00 0,00 43 0,00 -5,91 47,75
4 19,00 19,00 361,00 44 2,00 4,91 24,11
5 0,00 0,00 0,00 45 13,50 8,59 43,43
6 0,00 0,00 0,00 46 6,50 -0,41 0,17
7 3,50 3,50 1225 47 0,00 -6,91 47,75
8 0,00 4,00 0,00 48 35,50 28,59 817,39
9 24,50 24,50 600,25 49 7,50 0,59 0,35

10 11,50 11,50 132,25 50 4,00 -2,91 8,47
11 2,00 2,00 4,00 51 0,00 -6,91 47,75
12 0,00 0,00 0,00 62 11,50 4,59 21,07
13 0,00 0,00 0,00 53 0,00 -6,91 47,75
14 0,00 0,00 0,00 54 450 -2,41 5,81
15 42,00 42,00 1764,00 §5 0,00 -6,91 47,75
16 0,00 0,00 0,00 56 0,00 -6,91 47,75
17 16,50 16,50 272,25 57 0,00 6,91 47,75
18 0,00 0,00 0,00 58 0,00 -6,91 4775
19 9,00 9,00 81,00 59 0,00 -6,91 47,75
20 26,00 26,00 676,00 60 0,00 6,91 47,75
21 6,00 6,00 36,00 61 0,00 -6,91 47,75
22 6,50 8,50 42,25 €2 1,50 5,41 29,27
23 10,00 10,00 100,00 63 19,50 12,59 158,51
24 0,00 0,00 0,00 64 3,50 -3,41 11,63
25 3,00 3,00 9,00 65 0,00 -6,91 47,75
26 28,00 28,00 784,00 66 0,00 -6,81 47,75
27 0,00 0,00 Q0,00 67 10,00 3,09 9,55
28 3,50 3,50 12,25 68 20,50 13,59 184,69
20 0,00 0,00 0,00 69 8,00 1,09 1,18
30 25,00 25,00 625,00 70 8,00 1,09 1,19
31 0,00 0,00 0,00 71 0,00 5,91 47,75
32 15,50 15,50 240,25 72 0,00 -6,91 47,75
33 3,00 3,00 9,00 73 7,50 0,59 0,35
34 ‘0,00 0,00 0,00 74 2,50 441 - 19,45
35 0,00 0,00 0,00 75 10,00 3,09 9,55
36 30,00 30,00 800,00 76 6,50 -0,41 0,17
37 7,00 7.00 49,00 77 18,50 11,59 134,33
38 5,50 5,50 30,25 78 3,50 =341 11,83
39 3,00 3,00 8,00 79 0,00 -6,91 47,75
40 0,00 0,00 0,00 80 13,50 6,59 43,43
Rerata X1 = 750 Jumlah= 6749,00 81 0,00 -6,91 4775
S Dev,(51) 10,74 82 4,00 -2,91 8,47
83 0,00 -6,91 47,75
84 10,00 3,09 9,55
85 0,00 -6,91 47,75
86 26,50 19,59 383,77
87 3,50 -3,41 11,63
a8 0,00 6,91 47,75
89 4,00 291 8,47
90 13,00 6,09 37,09
Rerata X2 = 8,91 Jumlah= 435235
S Dev,(S2) 9,42
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Xi1-X»

s [N,
NN,
o= _150-691 _ o on
717 ‘/(40+50)
40*50

.- \/Z(X,. ~ X+ (X, - X)*

N +N,-2 (3-2)

= J6749.00 +4352.35 _ 717

40+50-2

Pada tabel student t dengan tingkat kepercayaan (1 - « ) dengan o
= 10 % dan derajat kebebasan ( N; + N, — 2 ) diperoleh to.o0.88 = 1.295.
maka t.=0.387 <t (0.90.88) = 1.295 ( data homogen )

Uji kestabilan varian masa tanam 1

Berdasarkan uji S

s [N HN)
NN,

o= _1074-942 oo

717 (40+50)
40*590

Ic=
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Pada tabel student t dengan tingkat kepercayaan (1 - o ) dengan o
=10 % dan derajat kebebasan ( N; + N, — 2 ) diperoleh two.00.88) = 1.295.
maka t; = 0.865 <1t (90,35, = 1.295 ( data homogen )

4.2. Hitungan Simulasi
4.2.1. Perhitungan curah hujan efektif

Hujan efektif adalah bagian dari curah hujan yang jatuh langsung di
lahan sawah yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman. Besarnya curah hujan
efektif harian dihitung berdasarkan prinsip imbangan air di lahan sawah
dengan metode simulasi harian sepanjang data hujan. Bagan alir hitungan
hujan efektif harian seperti pada Gambar 4.3. -

Dalam menentukan besarnya nilai hujan efektif perlu diketahui
terlabih dahulu besaryanilai hujan efektif dasar, yaitu nilai hujan yang jatuh
dipetak sawah setelah mengalami intersepsi.

Hitungan simulasi nilai hujan efektif dengan memperhitungkan
pemberian air dipetak sawah ada tiga batasan tinggi genangan yang
diterapkan, yaitu tinggi genmangan maksimum sebesar 200 mm, tinggi
genangan normal sebesar 150 mm, dan tinggi genangan minimum sebesar

50 mm.
4.2.2. Cara pemberian air irigasi

a. Pemberian air secara kontinyu

Pemberian air dilakukan dengan memberikan air irigasi secara
kontinyu dengan debit ditentukan sedemikian rupa sehingga hujan yang
jatuh di sawah dapat dimanfaatkan secara maksimal. Pada penelitian ini
pemberian air secara kontinyu dilakukan dengan memberikan air sebesar
Smm . '
b. Pemberian air secara terjadwal

Pemberian air secara terjadwal dilakukan dengan cara memberi air
sampai ketinggian tertentu, kemudian dihentikan, dan diberikan lagi setelah

sejumlah hari yang ditentukan. Pada penelitian ini periode pemberian air
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adalah setiap 5 hari. Jumlah air yang diberikan sampai dengan genangan
normal (GENOR) yang ditentukan sebesar 150 mm, genangan maksimum
(GEMAK) ditentukan sebesar 200 mm.

¢. Pemberian air secara terkontrol

Pemberian air dilakukan apabila muka air turun sampai genangan
minimum (GEMIN) yang ditentukan sebesar 50 mm. Pengisian air irigasi
dilakukan sampai mencapai GENOR yaitu sebesar 150 mm. Tinggi
genangan maksimum (GEMAK) ditentukan sebesar 200 mm.

4.2.3. Perhitungan Imbangan Air
Adapun tahapan-tahapan penyelesaian model adalah sebagai berikut :

Data hujan harian (HJ)

Menentukan intersepsi (INC)
Menentukan hujan efektif (H.eff)
Menentukan nilai evapotranspirasi (Et)
Menentukan besar perkolasi (P)
Kebutuhan air tanaman (WR)

Menentukan suplai air berdasarkan tiga (3) cara antara lain :

b Bl - B - B

a. pemberian air secara kontinyu ditentukan sebesar 5 mm sesuai
dengan keadaan lokasi penelitian
b. pemberian air secara terjadwal setiap 5 harian, pengisian dilakukan
hingga mencapai tinggi genangan normal sebesar 150 mm
c. pemberian air secara terkontrol 50 mm, bila tinggi genangan turun
hingga 50 mm maka pengisian dilakukan hingga mencapai tinggi
genangan normal sebesar 150 mm
8. Menentukan tinggi genangan di sawah (T Gen)
9. Menentukan asumsi nilai tampungan kelengasan awal (Wo), diambil
142,24 mm
10. Menentukan kelengasan tanah (mm)

11. Menentukan tampungan kelengasan tanah (Wi) dihitung dengan rumus ;
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Wo

Wi= ——
NOMINAL RPN (- X

NOMINAL = 100 + 0,2 Ra ...oocovoeieee e (4.2)

dengan : HJ = hujan tahunan (mm)

12. menentukan rasio kelebihan kelengasan (EMR), bila imbangan air

positif maka ratio tersebut dapat memasukan nilai tampungan

kelengansan tanah, sedangkan apabila imbangan air negatif maka ratio
kelengasan tanah adalah nol (0) -
13. kelebihan kelengasan (EM), adalah rasio kelebihan kelengasan dikalikan
tampungan kelengasan tanah
14. perubahan tampungan (DS) adalah tampungan kelengasan tanah (SMS)
dikurangi kelebihan kelengasan (EM)
15. tampungan air tanah (RGW) = P1 x kelebihan kelengasan
P1 = parameter yang menggambarkan karakteristik tanah permukaan
(kedalaman 1 — 2 m), yang nilainya 0,1 — 0,5 tergantung pada
sifat lulus air lahan. Pada hitungan ini nilai P1 diambil 0,3
karena tanah permukaan bersifat lulus air.
16. tampungan air tanah awal (IGWMSo)
17. tampungan air tanah akhir (ESGW), adalah tampungan air tanah +
tampungan air tanah awal

18. aliran air tanah (GWF) =P2 x tampungan air tanah akhir

P2 = parameter seperti P1 tetapi untuk lapisan tanah dalam 2 — 4 m.
P2

f

0,5 untuk tanah dalam lulus air
= 0,9 untuk tanah dalam kedap air
19. aliran bawah permukaan (IF) adalah P3 x tampungan air tanah awal
P3=0,3 tanah permukaan bersifat lulus air
20. limpasan langsung (DF) = timggi genangan lebih besar dari genangan
maksimum

21. aliran total (DR) = aliran langsung -+ aliran bawah permukaan
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Secara umum langkah utama simulasi yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah (1) penyiapan data, (2) penentuan parameter awal, (3)
perumusan simulasi, (4) proses hitungan dan (5) hasil simulasi, Tahapan
simulasi dapat dilihat pada flowchart Gambar 42.

Gambar flowchart 4.4, 4.5, 4.6, merupakan pengelompokan dari
tiga cara pemberian air irigasi kontinyu, terjadwal, terkontrol, schingga
dengan model simulasi akan dapat dilakukan cara pemberian air yang tepat
dengan memperoleh besaran komponen imbangan air berupa hujan, hujan

- efektif, kebutuhan air, inter flow, overland flow dan debit drainase.
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Baca Data :
- Data curah hujan
- Dataklimatologi

'

Tetapkan parameter pemberian air ;
- Tingpi pemberian air

- Genangan Maksimum

- Genangan Normal

- Genangan Minimum

- Periode pemberian air

- Kondisi awal

- Awal Tanam

v

Hitung evapotranspirasi
dan kebutuhan air tanaman

v

Hitung Tinggi genangan di lahan

'

Hitung Aliran permukaan,
Aliran bawah permukaan

v

Tulis hasil :
HJ, Heff, PAI, T Gen, INTFL, OV FL,
WR, DRAIN

Gambar 4.2. Bagan Alir Proses Simulasi
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Baca Data :

- Data hujan harian

- Koefisien tanaman

- Dataklimatologi

- GEMAK, GENOR, GEMIN
- Perkolasi

'

Data tiap jadwal tanam :
- Data hyjan haran
- Data klimatologi

N=

o

Hitung kapasitas intersepsi (ICn)

]

Hitung hujan efektif dasar (HEDn)
Hitung evapotransiprasi (Etn) N=N+1 |

v

Hitung tinggi genangan di sawah (GHn)

v

Hitung besar nilai hujan efektf harian

NeM >

Tulis nilai hujan efektif haran

Gambar 4.3. Bagan Alir Proses Simulasi Hujan Efektif Harian
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v

Baca Data ;
HI, GHawal, GEMAK, GEMIN, PAI,
ETo, P
p| Dol=IN

ne, = 0,5 * ¢ %%+ (HI) "% 0 93242

Em=Kt*ETo

v

WR=En+Pn

v

GH, = GHy + HED, + PAL-ET, - P,

ETn+Pn-GHy,

v

GHn > =GEMAK

A

N
GH, < GEMIN

GH, = GEMAK \ A
¥ GH, = GH, GH, = GEMIN
GHn \ 4 h J

v

O
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O

N
GH, > GEMAK @

\ 2

LTn=KAJ

LTa=LTn~ +HEDn—-Em—Pn

v

LTn L

v

Tampungan kelengasan tanah
MRn =MSn /(10040,2Ra)

v

HJrL+PAI.n-WRn

HIn +PAIn - WR >0

Y

v

Kelebihan kelengasan : EMRn x GHn

v

Tampungan air tanah : RGWn=P1 x EMn

v

Tentukan rasio kelebihan kelengasan : EMRn 1

N EMR n=0

Tampungan air tanah akhir : ESGWn=RGWn + GWMSn

v

Aliran bawah permukaan : GWFn=P2 x ESGWn

v

Limpasan langsung : DFR=GEMAK — GHn

v

Drainase : DRn=GWFn +DFn

v

End Do

Gambar 4.4. Model Imbangan Air Untuk Pemberian Air Secara Kontinyu
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¥

Baca Data :

HJ, GHawal, GEMAK, GENOR,
GEMIN, PPA, ETo, P

! Dol=1N

v

Inc, = 0,5 * e ™E* (H1,) "% (93242

HI, 2 Inc,

Y

HED, =HJ, - Ien,

v

Eta=Kt *ETo

L J

WR =Etn +Pn

~+

GH, =GH,.; +HED, -ET; - P,

v

Do M=1,20

HE,= GEMAK +ETn +Pn - GH,,

A

PAI = GENOR - GHn

v

GHa = GHn- + HEDn — Etn ~ Pn + PAT

v

End Do

L

G, » GEMAK

Y

GH, = GEMAK

GHn
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GH, < GEMIN

GH,=GH,

GH, = GEMIN




& O

S

Y +Y

LTn=KAJ LTn=LTn~; + HEDn = Etn ~Pn

v

LTn -

v

Tampungan kelengasan tanah
MRn =MSn /(100+0,2Ra)

v

Hln +PAIn - WRn

Hn +PAIn-WR >0

EMRn=0

v

Kelebihan kelengasan : EMRn x GHn

v

Tampungan air tanah : RGWn=P1 x EMn

v

Tampungan air tanah akhir : ESGWn=RGWn +GWMSn

v

Aliran bawah permukzan : GWFn=P2 x ESGWhn

v

Limpasan langsung : DFn=GEMAK. — GHn

v

Drainase : DRn=GWFn + DFn

v

' End Do
‘ M

Gambar 4.5, Model Imbangan Air Untuk Pemberian Air Secara Terjadwal
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Tentukan rasio kelebihan kelengasan : EMRn  jlg—— |




Baca Data -

HI, GHawal, GEMAK, GENOR,
GEMIN, PPA, ETo, P

»

v

Doi=1N

v

Inc, = 0,5 * ¢ %% % (111 *¥ % 5, 93242

< >N

Y

HED, =HI; - Ien,

.

Et,=Kt*ETo

¥

WR=Etn+Pn

v

GH, =GH,, + HED,, - ET, - P,,

v

Do M=1,20

——

HEn = GEMAK + ETn + Pn - GHp,

A

S

N PAI=GENOR - GHn

v

GHn = GHn-, + HEDn ~ Etn — Pn +PAI

v
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End Do PE—
GH, > GEMAK 401:1@«\
e v
GH, = GEMAK. v ;
GH, = GEMIN
3 GH, = GH,
Y
GHn < +




*Y

LTn=LTn- + HEDn~Ein - Pn

Tampungan kelengasan tanah
MRn =MSn /(100+0,2Ra)

v

Hln+PAIn - WRn

HIn+PAIn - WR >0

4

Kelebihan kelengasan : EMRn x GHn

v

Tampungan air tanah : RGWn=P1 x EMn

v

Tentukan rasio kelebihan kelengasan : EMRn ||

EMRn=40

Tampungan air tanah akhir : ESGWn=RGWn + GWMSn

v

Aliran bawah permukaan : GWFn=P2 x ESGWn

v

Limpasan langsung : DFn=GEMAK — GHn

v

Drainase : DRn=GWFn + DFn

v

End Do
< .

Gambar 4.6. Model Imbangan Air Untuk Pemberian Air Secara Terkontrol
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BAB YV
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Hasil Hitungan

Hasil keluaran model berupa komponen imbangan air terdiri dari
komponen masukan berupa hujan dan pemberian air yang harus ditambahkan,
kebutu:han air dan keluarannya berupa drainase. Komponen imbangan air

ditampilkan secara kumulatif selama kurun waktu satu musim tanam.
|

5.1.1. ?emberian Air Secara Kontinyu

i Pemberian air secara kontinyu dilakukan dengan cara memberikan

air seb‘esar 5 mm secara terus menerus selama satu musim tanam. Pada Tabel

5.1. kebutuhan air hanya selama pertumbuhan tanaman sedangkan kebutuhan

air untuk pengolahan termasuk efisiensi belum diperhitungkan.

Tabel 5.1. Imbangan Air Pemberian Secara Kontinyu

MuFim Tanam Masukan Kebutuhan Keluaran
| Hujan {(mm)| PAIl (mm) Air {mm) Drainase (mm)

MT 1 619,50 475,00 770,46 324,04
MT 2 515,50 530,00 787,01 258,49
MT 3 87,00 735,00 788,32 33,68

Hasil keluaran model simulasi imbangan air di lahan, pada Tabel
5.2. Untuk pemberian air secara kontinyu pada musim tanam satu diberikan

sebesar 5 mm per hari, pada hari ke empat (4), hujan efektif sebesar 9,80 mm,

tinggi genangan hari ke tiga (3) sebesar 145,23 mm, perkolasi 3,00 mm, bila
\ o

tidak memasukkan hujan, tinggi genangan di lahan menjadi 142,33 mm,

didapa}t dari tinggi genangan hari ke tiga (3) sebesar 145,23 mm + pemberian

air secara kontinyu 5 mm - kebutuhan air tanaman sebesar 4,90 mm —
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perkolasi sebesar 3,00 mm, sedangkan hujan dimasukkan tinggi genangan

hari ke empat (4) 142,33 mm + hujan efektif sebesar 9,80 mm sehingga tinggi

genangan naik menjadi 152,13 mum, terlihat pada hasil perhitungan bahwa

hujan yang turun di lahan dimanfaatkan untuk menaikkan tinggi genangan.

Tabel 5.2. Imbangan Air di Lahan Irigasi derig;m Pemberian Air Secara

Kontinyu
Musim Tanam 1 Musim Tanam 1
HARY HJ [HJ efff PAl | WR | TG | INFL|OVFL|ORAIN] {HARIT HJ [HJ efff PAI | WR TG | INFL|OVFL)DRAIN
(mm ¥ (mm )| {mm ) {(mm)}} (mm}|(mm}{mm} (mm) (mmyj{mm)] (mm)|{mm}] (mm} |{mm)] {(mm}]{mm)
1 2 3 4 5 ] 7 8 g9 1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 | 000| 0,00 { 150,00] 7,76 { 150,00} 0,60 | 0,00 | 0,60 46 | 650 | 280 | 500 | 9,84 | 13224] 228 | 0,00 | 228
2 1000) 000 500 | 7,37 [14753| 188 | 000 | 1,88 47 | 000 | 000 | 500 | 1167 | 12557 | 1,80 | 000 | 1,80
3 |000| 000 | 500 ] 740 |14523| 279 | 0,00 2,79 48 {3550 19841 500 | 1354 | 13687 147 | 000 | 1,47
4 {19,00; 880 | 500 | 790 |152,13| 3,78 | 000 | 3.78 49 | 750 ) 332 500 1009 13511{ 1,26 | 000 | 1,26
5 | 000|000 500 | 793 |149,20] 4,18 | 0,00 | 4,18 50 | 400 ) 1,556 | 500 | 1291 | 12875 1,10 000 | 1,10
6 ]000]| 000 500 | 997 {14422} 414 | 0,00 | 4,14 51 | 600 [ 000 | 500 |1296]| 12073} 1,18 | 0,00 | 1,18
7 1350) 131 | 500 ) 947 [14107] 438 | 0,00} 438 52 }11,50{ 549 | 500 | 1240 11888} 1,83 | 0,00 | 1,83
8 |000] 000 500 [ 9,43 |13664| 481 | 000 | 481 53 000 )] 000 ] S00 | 798 11581 143 | 0,00 | 1,43
9 |2450| 13,08| 500 [ 11,02]143,70] 521 | 0,00 | 521 541450 1,79 S00 | 707 [ 11564) 114 ] 000 | 1,14
10 |1150} 548 | 500 | 1026f143,93] 546 | Q00| 546 55 | 00O 000] 500 783 | 11271 094 0,00 | 094
11 ] 200]| 084 | 500 111,80;137,78f 535 ]| 0,00 | 5,35 56 | 000 | DOO| 500 | 647 | 111,24| 079 | 000 | 079
12 [ Q00| 000 { 500 | 888 [133,90] 528 { 0,00 | 520 57 | 000 000 | 500 | 684 | 10940 | O70 | 0,00 | 0,70
13 (0,00] 000 | 500 |1258]12632| 544 | 000 | 544 58 | 000] 000 )] 500 | 572 | 10863 | 064 | 000 | 064
14| 000} 000 | 500 [1271|11861| 574 | 0,00 | 574 59 | 000]| 000 ] 500 | 784 | 10585| 059 | 0,00 | 059
15 52,00 3G,34| 500 {11,10|14285| 632 | 0,00 { 632 60 | 000 | 000 | 500 { 9,05 | 101,80{ 056 { Q00 | 056
16 [ 0,00 0,00 | 500 {1245|13540| 6,40 | 0,00 | 6,40 61 1 000) 000 ] 500 {8627 98193058 000 ) 058
17 116,50 834 | 500 | 13,0113573| 570 | 00| 570 62 |1 150 ) 044 | 500 | B12 | 9550 | 060 | 0,00 | 060
18 [ 0,00 0,00 | 500 | 832 [13241] 540 { 0,00 | 540 63 | 1950 1009 500 | 8,77 | 100,82| 060 | 0,00 | 0,60
19 | 900 | 412 | 500 |1395[12759]| 485 | 0,00 | 485 64 | 350 ] 131 | 500 | 7,71 | 9443 | 0,81 | 000 | 031
20 {26,00| 13,28| 5,00 | 11,66|13491] 499 | 0,00 | 4,99 65 | 000 000 | 500 | 923 | 8520 | 0,76 | 0,00 | 0,76
21 {600} 254 | 500 11576;126,69] 470 | 000 | 470 66 | 000 | 000 | S00 | 843 | 7577 | 072 | 000 | 0,72
22|1680| 280 | 500 [16,69]|117,80| 437 | 0,00 | 437 67 [10,00| 467 | 000 | 11,23} 7020 { 074 | 0,00 | 0,74
23 |10,00] 467 | 500 | 6,44 1121,02| 462 | 0,00 | 4,62 68 [2050)| 1068 000 [ 11,26] €963 [ 088 | 0,00 | 088
24 | 000¢ 000 | 500 ( 9,45 [11657] 474 ) 000 | 4,74 69 | 800 | 3597 000 [ 1105} 6216 | 1,08 | 000 | 108
25 ] 300{ 1,08 | 500 | 833 [11432] 480 | 0,00 | 4,80 70| 800} 359 000 | 11,71 5404 | 1,20 | GO0 | 1,20
26 |28,00] 1520) 500 | 666 (127,87 492 | 0,00 | 492 71 | 000 000| 000 | 834 | 4560 | tA5| 000 | 145
27 1 0,00] 000 500 | 7,01 | 12585} 459 | 000 459 72 | 000 ODO| 000 | 853 | 3717 | 163 | 000 | 163
28 [350] 131 | 500 | 7,48 |12469| 394 | 0,00} 394 73| 7501 332 000 |1213| 2837 | 1,85 | 0,00 | 1,85
291 000]| 000 | S0O | 7,74 (12195 349 | 0,00 | 348 74 | 250 | 086 | 0,00 | 1061 | 1862 | 272 | 0,00 | 272
30 (2500013381 500 | 7,71 |13261| 316 | 0,00 | 3,16 75 11000 467 } 000 | 1401 927 | 389 ] 000 | 389
31000} 000 | 500 | 823 (129,39| 299 | 0,00 | 295 76 | 650 | 280 000 | 300 | 908 | 508} 000 | 508
32 115,501 7,76 | 5,00 | 9,76 | 132,35| 2,69 | 0,00 | 269 77 11850 950 | 000 | 3,00 | 1558 | 581 | 000 | 58t
33300 1,08 500 { 844 13003} 249 [ 0,00 | 2,48 78 (350] 131 | 000 { 3,00 | 13,89 | 667 ( 0,00 | 667
341000] 000 ) 500 | 821 |12582| 227 | 0,00 | 227 79 ] 000 000 | 000 | 300} 1089 | 713 | 000 | 7,13
35[000] 000 | 500 | 847 |12236| 219 | 0,00} 219 80 {1350 662 | 0,00 { 3,00 | 1451 { 762 000 | 762
36 130,00| 1643| 500 | 877 (13501| 212 | 0,00} 2,12 81 {000 000 000 | 3001 11,51 | 817 | 0,00 | 8,17
37| 700 3,06 500 |10,32]132,76| 1,95 0,00 1,59 82 | 400 155 000 | 3,004 1006 | 843 | 000 | 849
38| 550 220 | 500 |1034{129,71] 1,73 | 0,00} 1,73 83 |op0| 000)] 000 | 3001 706 | 868 | 0,00 | 868
39| 300108 500 |1085|12494] 157 | 0,00 | 1,57 84 | oo0| 000 | 000 | 300 | 405 | 891 | 0,00 { 891
40 1 Q00| 000} 500 | 8356 |12059( 155 | 0,00 | 155 85 | o000} Q00| OCO | 300 | 106 | B95 | 000 | 895
41 [36,00| 20,15] 500 |11,02]|13472( 153 | 000] 1,53 86 | 1,50 ] 044 | 000 | 000 | 000 | 802 | 000 ! 9,02
42 |30,50| 16,74] 5,00 [10,18|146828| 145 | D00 | 1,45 87 [ 250 086 | 000 | 000 | 000 | 883 | 000 | 883
43{000| 000 500 | 9,28 |14200f 257 | 000 | 257 89 | 550 229 | 000 | 000 | 000 | 852 | 000 | 852
44| 200 064 | 500 [12856]13479] 282 | 0,00 | 282 8s [ 250 086 | 000 f 000 | 000 | 819 | 000 | 8,19
45 |13,50] 662 | 500 |1213[13428| 297 | 000 | 297 90 | 800 | Q00 1 000 | 000 ] 000 | 779 | 000 | 779
619,50 308,20| 475,00 | 770,46] 8806,901324.04| 0,00 | 324.04
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5.1.2. Pemberian Air Secara Terjadwal

Pemberian air secara terjadwal dilakukan dengan cara memberikan
air periode selama 5 harian selama satu musim tanam. Suplai air irigasi
dilakukan hingga mencapai genangan normal sebesar 150 mm. Pada Tabel
5.3. kebutuhan air hanya selama pertumbuhan tanaman sedangkan kebutuhan

air untuk pengolahan termasuk efisiensi belum diperhitungkan.

Tabel 5.3. Imbangan Air Pemberian Secara Terjadwal

Musim Tanam Masukan . Kebutuhan Keluaran
Hujan (mm}| PAIl (mm) Air {mm) Drainase (mm)

MT 1 619,50 369,50 767,46 221,54
MT 2 515,50 443,26 790,01 168,75
MT 3 87,00 697,88 758,32 26,56

Hasil keluaran model simulasi imbangan air di lahan, pada Tabel
5.4. Untuk pemberian air terjadwal pada musim tanam satu hari ke sepuluh
(10) hujan efektif sebesar 5,49 mm, tinggi genangan hari ke sembilan (9)
sebesar 124,50 mm, perkolasi 3,00 mm, bila memasukkan hujan tinggi
genangan di lahan menjadi 119,74 mm, didapat dari tinggi genangan hari ke
sembilan (%) sebesar 124,50 mm + hujan efektif sebesar 5,49 mm —
kebutuhan air untuk tanaman sebesar 7,26 mm — perkolasi sebesar 3,00 mm,
manfaat hujan yang jatuh di lahan mempengaruhi jumlah air irigasi yang akan
diberikan sebesar 20,00 mm, didapat dari tinggi genangan pada hari sebelum
periode pemberian air yaitu hari ke sembilan (9) sebesar 124,50 mm —
batasan pemberian air yang harus diberikan yaitu sétinggi genangan normal
sebesar 150,00 mm + hyjan efektif sebesar 5,49 mm pada hari ke sepuluh
(10).
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Tabel 5.4. Imbangan Air di Lahan Irigasi dengan Pemberian Air Secara
Terjadwal
Musim Tanam 1 Musim Tanam 1

HARIl HJ {Hlefff PAI [ WR [ TG [INFL|OVFL|DRAIN| {HARIF HJ | HJ eff | PAIl | WR | TG | INFL [OVFL] DRAIN
(mm)| {mm} | (mm } (mm )| (mm 3 { mm )} {(mm )} {mm) (mmy| (mm) {{mm)|{mm)} {mm) | (mm}|(mm)| (mm)

1 2 3 4 5 3 7 8 g 1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 | 000 o000 |150,00] 7,76 |150,00] 0,60 ] 000 { 0.60 46 | 650 | 280 | 000 | 984 | 14296 013 | 000 | 0413
2 1000]| 000 | 0,00 | 737 14283 1,78) 000 | 1,78 47 [ oo | opo | oo | 1167 13129] 000 | 000 | 009
3 |o000| 0,00 | 0,00 740 |13523) 306 o000 | 306 48 (3550 | 1984 | 000 | 1354 13759 | 061 | 000 061
4 |1900| 980 | 0,00 | 7.90 [137.13] 403 [ 0,00 | 4,03 49 | 750 | 332 | o000 | 10,00| 130,83| 059 | 0,00 | 059
5 | oo0| ooo | 1287 793 (15000 478 | 0,00 | 478 50| 400 | 155 |4762]{1291]| 15000| 1,48 | 000 | 1.46
6 (000 000 | 000 | 997 |140,03| 449 | 000 | 4490 51| 000 [ 000 | 000 |1296) 13704f 1,03 | 000 | 1,03
7 (3501 1,31 | 000 947 |131,87] 490 | 000 | 490 52 | 1150 548 { 0,00 | 1240] 130,14 o082 | 000 | 082
8 | 000| 000 | 000 | 943 {12244 517 | 000 | 517 53| 000 | ovo |oo0f 798 |12216| 073 | 000 | 073
9 |2450] 13081 0,00 | 11,02 124,50 557 ) 0,00 | 587 54| 450 | 179 | 000§ 707 | 11688 ) 066 | 000 | 086
10 | 11,50} 549 | 20,00] 10,26 {150,00] 662 000 | 662 55| 000 | 000 |33412] 7.93 | 15000| 081 | 000 | 061
11 | 200 | 064 | 000 | 118013885 575 | o0 | 575 56 | 000 | 000 | 000 647 | 14353 043 | 000 | 043
12 i 000 | 000 | 000 | 888 l12097) 511 | 000 | 511 57} 000 000 } 000/ 6841143669 030 | 000] 030
13 | o000 000 | 0,00 | 1258}117,30] 551 | 000 | 551 581000 000 | 000| 572|13098] 021 | 000 | 021
14 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 1271 [104,68] 586 | 0,00 | 586 59| 000 | 000 | 000 7,84 | 12314} 015 | 0,00 | 015
15°152,00] 30,34 | 1498 11,40 |150,00] 645 | 0,00 | 645 60 | 000 | 000 | 00D | 905 | 11410} 010 | 600 } 0,10
16 | 0,00 | 0,00 | 000 | 1245 (13755 574 | 000 | 574 61 [ 000 | 000 | 000 | 862 | 10548 | 017 | 000 | 017
17 {16,50] 8,34 | 0,00 [ 13,01 |132,88| 515 | 0,00 | 5,15 62| 150 | 044 | 000 812 | 9779 | 032 | 000 | 032
18 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 832 |12456| 557 | 000 | 557 63 | 19,50 10,09 | 000} 977 | 9811 | 037 | 000 | 037
19 | 9,00} 412 | 0,00 | 1395 [114,73| 581 | 0,00 | 581 64 | 350 | 131 |opo| 771 9172 | 051 | 000 | 051
20 | 26,00| 13,98 | 21,28 11,66 [150,00) 6,00 | 0,00 | 6,00 65| 000 | 000 | 000 923 | 8249 055 | 000 | 055
2t | 600| 254 | 0,00 | 1576 |1368,78 503 | 0,00 | 503 66 | 000 | 000 | 000 | 843 ) 7406 ] 062 | 000 | 0862
221650 280 | 0,00 {1669 |122,89) 469} 0,00 | 4,69 67 {1000 467 | opo | 11,23]| 6750 | 080 | 000 ] o080
23 | 10,00| 4,67 | 0,00 | 6,44 [121,12] 508 [ 0,00 | 508 68 (2050 1068 | 000 | 1126| 6692 | 1,00 | 0,00 | 1,00
24 | 000| 000 | 0,00 | 945 |111,67| 53t | 0,00 ] 531 69 | 800 | 359 | 000 | 11,06| 5945} 1,16 | 0,00 | 1,16
25} 300 1,08 | 37.25| 833 150,00 545 | 0,00 | 545 70| 80O | 359 [ 000 11,71 51,33 | 1,25 | 000 | 1,25
26 [28,00] 1520 | 0,00 | 666 |15854] 438 | 0,00 | 438 711000 000 [ 000| 834 4299 | 1,47 | 000 [ 147
27 | 000] 000 | 000 | 701 |15153| 362 | 0,00 | 362 72000 | 000 | 000] 853 | 34456 | 165 | 000 165
28 | 350| 1,31 | 000 | 748 |145,36] 285 | 000 | 285 73| 750 | 332 | 000 |1213| 25658 | 191 f D00 | 19
29 | 000| 000 | 000 | 7,74 |13763] 237 | 000 | 237 74| 250 | 086 | 000 [ 1061 1591 | 247 | 000 | 247
30 {25,00) 13,38 | 12,37 | 7,71 {150,00] 200 { 000 | 2,09 75 | 10,00 467 | 000 | 1401| 657 | 384 | 000 | 364
3 | 000| 000 | 0,00 [ 823 {141.77| 180 | c00 | 4,80 76 | 650 | 280 | 000 | 300 637 | 443 | 000 | 443
32 {1550 776 | 0,00 | 976 |139.78] 145 | 000 | 145 77 | 18501 850 [ 000 | 300 1287 | 499 | 000 | 499
33| 300] 1,08 | 0,00 { 8,44 |13242] 1,25] 000 | 1,25 78350 131 {000 | 300 1118 | 464 | 000 | 484
34 |o00| ooo | 000 | 921 }1232t) 111 | 000 | 1.1 79 {000 | 000 | 000 | 300| 818 | 439 | 000 | 439
35 | 000] 000 {2678 847 |150,00 1,23 [ 0.00 { 1,23 80 {1350 662 | 000 ) 300 1180 | 415 ] 000 | 4415
36 |30,00] 1643 ) 000 | 8,77 |157.66] 0,95 | 0,00 | 096 81 | 000 |.000 | 000) 300 880 | 408 | 000 | 4,08
37 | 7,00 306 | 000 | 10,32|150,40( 0,83 | 0,00 | 0,83 82 | 400 | 155 (000|300 735 | 346 { 000 | 348
38 | 550, 229 | 0,00 | 10, |142,35 0,69 | 0,00 | 0,69 8| 000 000 {000| 300} 435 | 302 | 000} 302
33| 300{ 1,08 | 000 | 10,85 132,50 055 | 0,00 | 058 84 | 000 | o000 | 000|300 135 | 277 | oo | 277
40 | 0,00 | 000 [ 1741 | 936 |150,00| 055 | 0,00 | 055 85| 000 | opo | 000} 000 000 | 259 | 000 259
41 |3800| 20,45 | 0,00 | 11,02|159,13| 053 ) 000 | 053 8 | 150 | 044 | 000! 000 | 000 | 246 | 0,00 246
42 |130,50] 16,74 | 000 | 1018 ]165,69| 054 000 | 054 87 | 250 | 086 | o000 | 000 | 000 | 237 | 000 | 237
43 | 000} 0,00 | 0,00 | 928 {15841} 0358 | 0,00 | 038 83 | 550 | 220 | 000 | 000 | 000 | 226 | 000 | 226
44 12001 064 | 0,00 | 4286 ]14420] 026 | 0,00 | 025 89 | 250 | 086 [opo| 000 | D00 | 218 | 000 | 218
45 11350| 662 | 580 | 12,13 |150,00} 0,18 | 000 | 0,18 g0 [ 900 | 412 | 000 | ooo | o000 | 210 | 000 | 210
619.50] 312,33 | 360,50] 767 46| 9255,62] 221,54| 000 | 221,54

e
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5.1.3. Pemberian Air Secara Terkontrol

Pemberian air secara terkontrol pada saat tinggi genangan 50 mm
dilakukakan dengan pemberian air irigasi apabila tinggi genangan di lahan
turun sampai tinggi genangan minimum sebesar 50 mm. Pada Tabel 5.5.
kebutuhan air hanya selama pertumbuhan iﬁnarnan sedangkan kebutuhan air
untuk pengolahan termasuk efisiensi belum diperhitungkan.

Tabel 5.5. Imbangan Air Pemberian Secara Terkontrol

Musim Tanam Masukan Kebutuhan Keluaran
Hujan (mm) | PAI (mm) Air (mm) Drainase (mm)

MT 1 619,50 435,28 767,46 287,32
MT 2 615,50 535,41 787,01 263,90
MT3 87,00 718,69 734,38 71,31

Hasi] keluaran model simulasi imbangan air di lahan, pada Tabel
5.6. Untuk pemberian air terkontrol pada musim tanam satu hari ke empat (4)
hujan efektif sebesar 9,80 mm, tinggi genangan hari ke tiga (3) sebesar
135,23 mm, perkolasi 3,00 mm, bila memasukkan hujan tinggi genangan di
lahan menjadi 137,13 mm, didapat dari tinggi genangan hari ke tiga (3)
sebesar 135,23 mm + hujan efektif sebesar 9.80 mm — kebutuhan air untuk
tanaman sebesar 4,90 mm — perkolasi sebesar 3,00 mm., hujan yang jatuh di
lahan dapat mencukupi kebutuhan air untuk tanaman sebesar 4.90 mm dan

perkolasi sebesar 3,00 mm, selebihnya sebesar 1,90 mm dimanfaatkan untuk

menaikkan tinggi genangan.
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Tabel 5.6. Imbangan Air di Lahan Irigasi dengan Pemberian Air Secara

Terkontrol

Musim Tanam 1 Musim Tanam 1
HAR| HJ [HJ efff PAI | WR [ TG | INFL[OVFL|DRAIN| [HARI] HJ [HJ eff] PALT WR | 7G |INFLIOVEL|DRAIN
(mm )i (enm | (oo ) [ { m )| (mm ) (mm )| (mm 3| (mm) {mm}| (mm}i{mm)| (mm)| (mm) J{mm )| ()] {mm}
1 2 3 4 5 6 7 8 g 1 2 3 4 5 [ 7 a8 ]
1100 00 |1500] 7.8 [1500] 06 | 00 | 08 46 { 650 | 280 | oo0 | o84 [ 11253 | 038 [ 000 | 0,38
2100] 00 00 74 [1426] 24 | 00 | 24 47 | 000 | 000 | 000 | 11,67 | 10086 027 | 0,00 | 0,27
3100|060 | oo | 74 |1352] 42 { 00 | a2 48 | 3550| 1984 | 000 | 1354 | 107,16 | 015 | 0,00 | D19
4 [190)] 98 | 00 | 79 |1371| 56 | 00 | 56 49 | 750 | 332 | 0,00 | 1009 | 10040 | 013 | 000 | 013
5|00 00| 00| 79 )1202| 67 | 00| &7 50 | 400 1,55 | 0,00 | 1291 | 8904 | 009 | 000 | 009
600} 00! 00 1001192} 74 ) 00| 74 51 (000 000 | 000 1295 7600 | 006 | 00O | 005
7135{ 13|00} 95 |111,t| 81| 00 | 81 52 | 11,50 549 | 0,00 | 1240 | 69,18 | 0,05 [ 0,00 | 0,05
gloc| oo 00| 94 [1016| 8o | 00 | 89 53 | ooo| 000 [o00| 788 | 61,20 | 018 | 000 | 0.8
g |245) 131 | 00 { 110(1037| 96 | 00 | 96 54 | 450 ] 1,79 { 0,00 | 707 | 9593 | 027 | 0,00 | 027
101115 55| o0 | 103 989 | 103 | 00 { 103 55 | 000 | 000 | 9407 793 {15000 0,33 | 0,00 | 0,33
M[20) 06| 00 |118|878f107] oo | 107 56 { 000 | 000 | 000 | 647 | 14353 | 023 | 0,00 | 0,23
1200} 00| 00 89| 789) 113] 00| 113 57 1 000 [ 000 | 000 | 684 | 13669 0,16 | 0,00 | 0,16
13{00{00 | 00 126|/663{115] 00 | 115 58 | opoo | 000 | 000 | 572 | 13098 011 | 000 | 011
14{ 00| 00| 00 [127] 536 | 11,67 00 | 116 59 | 000 | 000 [ 000 7,84 | 12314 0,08 [ 0,00 | 008
1515200 3031 00 |11} 729 | 14| 00 |} 414 60 | 000 | 000 [ 000 | 905 | 11490 0,06 | 0,00 | 0,08
16| 00 00| 00 | 124 604 | 120} 00 | 120 61 | 000 | 000 | 0,00 | 6862 | 10548 | 0,04 { 0,00 | 0.04
177185 83 | 00 [130]| 557 | 120 00 | 120 62 [ 1,50{ 044 | 0,00 | 842 | 97,79 | 0,03 | 0,00 | 0,03
18| 00 00 | 943 | 83 | 1500} 120} 00 | 120 63 {1950 10,09 | 000 | 9,77 | 9811 | 0,02 | 0,00 | 002
19({ 90| 41} 00 | 1391402 87 | 00 | 87 64 | 350 | 1,31 (o000} 771 | 91,72 | 0,01 | 0,00 | 001
20| 260 140 | 00 [ 11,7 [1425| 65 | 00 | 65 65 [ 000 | 000 { COO [ 923 | 8249 { 001 | 0,00 | 001
21160 25| 00 j158)1293| 62 | 00 | 52 66 | 000 | ooo | 0,00 | 843 | 7406 | 001 § 0,00 | 0,01
22| 65| 28 | 00 [ 167 | 1154| 44 | 00 | 44 67 | 1000]| 467 | 0,00 | 11,23 67,50 | 0,00 | 0,00 | 0,00
231100 47 | 00 { 64 |1138]| 41 | 00 | 41 68 | 20,50} 10,68 | 0,00 [ 11,26] 6692 | 000 | 0,00 | 0,00
24j 00} 00| 00 ] 95 |1042| 37| 00 ] 37 63 | 800 | 359 | 0,00 11,06] 5945 | 0,00 | 0,00 | 0,00
25| 30|11 | 00| 83| 969]| 39| 00| 39 70 1 800 350 | ooo | 11,71 51,33 | 0,00 0,00 | 0,00
2801152 ) 00 | 67 |t055| 50 | 00 | s0 71 { 000 000 | 000! 834 | 4289 ; 0,00 | 0,00 | 0,00
27l o0| 00| 00| 70| 984 54 | 00 | 54 72 { 000 | 000 | 000 | 853 | 3446 | 0,00 | Q00| 0,00
28| 351 13} 00| 75| 223)] 50| 00| 50 73| 750 | 332 [ 000 | 1213 | 2566 | 0,00 | 0,00 000
2100100 00! 77| 845]| 521 00| 52 74 | 250 ( 086 [ 000 | 1061 1591 | 0,00 | 0,00 0,00
302501 134| 00.f 7.7 | 902] 56 | 00 | 58 75 | 1000 467 | 000 | 1401 | 657 | 0,00 | 0,00 0,00
Mjop|oo{oo|82|820| 58100} 58 76 | 650 | 280 { 000 | 300} 637 | 015 | 000 ] 0,15
32|155| 78 | oo f g3 |eoo| 58| 6o | 58 77 | 1850 950 [ 000 { 300 | 1287 | 025 | 0,00 | 025
3330|111 | o0 | 84]726| 60| 00} 60 78 | 350 | 1,31 | 000] 300} 11,08 | 018 | 000 | 018
4|l oo| 0000921634 62| 00 62 79 1 000 | 000 | 0007 300 818 | 012 000 012
B/ GoO| oo ]| 0085|549 65| 00} 65 80 | 1350| 662 | 000 300 | 11,80 | 0,09 | Q00 | 009
36|300)| 164} oo | Bale2e| 66| 00| 66 81 looo| o000 | 000 300 | 880 | 006|000/ 006
7| 70| 31| 0o 103|553 69| 00| 69 82 [ 400 | 1,55 (000 | 300 | 7,35 | 004 | 0,00 | 004
38| 55| 23 |92 103]1500] 66 | 00 | 66 g3 looo| 000 | 00O 300t 435 | 003} 000 | 003
3| 30| 11 00 | 108]|1402] 47 | 00 | 47 84 | 000 | 000 [ 000 300 | 1,35 | 0021000 002
40100t o0o0) 00| 94 |1309] 33} 00| 33 8 [ 000{ 000 | 000 | Oc0 { 000 | 001 000 001
M |360| 202] 00 | 110]|1400] 23 | 00 | 23 8 ) 150 044 | 0po| 000 | 000 | 001} 000 001
42| 3051167 | 00 | 1021466 186 | 00 | 1.6 87 | 250 | o086 | 000 | 000 | 000 | 001 | 000 | 001
431 00} 00| 00 ] 93 [1373] 14 | 00 | 1t 88 | 5501 229 [ 000 | 000 | 000 | 000] 000 000
4|1 20) 08| 00 1289|1254} 0B | 00 | 08 g9 | 250/ o085 [ 000| 000 | 000 | 000 000 000
451135 66 | 00 |12111196]| 05 | 00 | 05 g0’ | o001 412 | 000 000 | 000 | 000 000 000
619,50] 312,33[ 435,28 767,46 7291,36[287.32] .00 [287,32
50
FpEYOT

:'?”

: .
RS Y B

£




5.2. Pembahasan
5.2.1. Imbangan Air

Dalam imbangan air di lahan irigasi, sebagai data masukan (
input ) adalah hujan yang jatuh di lahan, pemberian air irigasi dan kebutuhan
air tanaman sedangkan keluaran ( oufpuz ) berupa debit drainase yang dapat

dimanfaatkan kembali oleh daerah irigasi sebelah hilir, lihat Tabel 5.7

Tabel 5.7. Imbangan Air Musim Tanam Satu (MT1)

Cara Pemberian

Masukan Kebutuhan Keluaran
Air Hujan (mm)| PAIl {mm) Air (mm) Drainasé {mm)
Kontinyu 619,50 475,00 770,46 324,04
Terjadwal 619,50 369,50 767 .46 221,54
Terkantrol 619,50 435,28 767,45 287,32

Imbangan air di areal usaha pertanaman dinyatakan dalam
persamaan masukan dikurangi air keluar sama dengan perubahan
tampungan, dimana perubahan tampungan merupakan perubahan air dalam
tanah. Jika pada petak sawah air yang masuk dari samping dianggap nol,
maka keseimbangan air akan tercapai dimana suplai air + hujan =
evapotranspirasi atau pemakaian konsumtif + perkolasi + drainase, yang
selanjutnya didapat suplai air = evapotranspirasi atau pemakaian konsumtif
— hujan + perkolasi + drainase. Besar suplai air menunjukkan bahwa air
irigasi yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan air sawah.
Evapotranspirasi atau kebutuhan konsumtif — hujan adalah besarnya
kebutuhan irigasi konsumtif,'besar nilai hujan didapat dari catatan hujan
setempat. " |

Keseimbangan akan tercapai pada pemberian air secara kontinyu
apabila suplai air sebesar 475 mm + hujan sebesar 619,50 mm =
evpotcanspirasi sebesar 500,46 mm + perkolasi sebesar 270 mm + drainase

sebesar 324,04 mm sehingga menjadi masukan sebesar 10945 mm -~
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keluaran sebesar 1094.5 = 0 (nol), dan sebagai kontrol suplai air =
evapotranspirasi — hujan + perkolasi + drainase, sehingga suplai air menjadi
475 mm. Sedangkan sebagai kontrol drainase = hujan + suplai air —
evapotranspirasi — perkolasi. Pembeﬁan air secara terjadwal masukan
sebesar 989 mm — keluaran 989 mm = 0 (nol), dan pemberian air secara

terjadwal masukan sebesar 1054,78 mm — 1054,78 mm = 0 (nol).

Jika jumlah air yang tertahan pada permukaan tanah tercapai
sesuai batasan tinggi genangan yang ada vaitu tinggi genangan maksimum
sebesar 200 mm, genangan normal sebesar 150 mm dan genangan minimum
sebesar 50 mm, maka banyaknya air irigasi yang diperlukan selanjuinya

adalah evapotranspirasi — hujan + perkolasi.

Untuk mengairi sawah tinggi genangan adalah jumlah air untuk
menjenuhkan tanah dan tinggi genangan yang menggenangi sawah,
banyaknya tinggi genangan dipenuhi pada waktu tinggi genangan awal
sebesar 150 mm pada saat padi dipindahkan dari tempat pembibitan, inilah
sebabnya kebutuhan air pada saat awal tanam adalah terbesar, sedangkan

besaran drainase dapat diperkecil dengan memperbaiki cara pemberian air.

Dari hasil keluaran model simulasi di' ketahui bahwa cara

pemberian air secara kontinyu mempunyai debit drainase terbesar yaitu

- 324,04 mm, diikuti pemberian air secara terkontrol sebesar 287,32 mm dan

pemberian air secara terjadwal sebesar 221,54 mm.

Pada pemberian air secara kontinyu dilakukan pengisian secara
terus-menerus sebesar $ mm, sehingga tinggi genangan akan selalu terjaga.
Hujan, pemberian air irigasi serta kebutuhan air untuk tanaman merupakan

imbangan air di lahan sehingga mengakibatkan terjadinya tinggi genangan.
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Hasil keluaran model imbangan air di lahan Tabel 5.2.
menunjukkan hujan merupakan data masukan model untuk musim tanam
satu sebesar 619,50 mm, kebutuhan air irigasi untuk satu musim tanam
sebesar 770,46 mm sedangkan keluaran model ilﬁbangan air di lahan berupa

debit drainase yang terjadi pada bagian hilir adalah sebesar 324,04 mm.

Pada pemberian air secara terjadwal djlékukan dengan memberikan
air selama 5 harian dimana pengisian air hingga mencapai tinggi genangan
normal sebesar 150 mm. Hasil keluaran model ilé]bangan air di lahan Tabel
5.4. menunjukkan hujan merupakan data masukan model untuk satu musim
tanam satu sebesar 619,50 mm, kebutuhan air irigasi untuk satu musim
tanam sebesar 767,46 mm sedangkan keluaran model imbangan air di lahan
berupa debit drainase yang terjadi pada bagian hilir adalah sebesar 221,54
mm. |

Pada pemberian air secara terkontrol séat tinggi genangan 50 mm
maka dilakukan pengisian hingga mencapai tinggi genangan normal sebesar
150 mm. Hasil keluaran model imbangan air di lahan Tabel 5.6.
menunjukkan hujan merupakan data masukan émodel untuk satu musim
tanam sebesar 619,50 mm, kebutuhan air irigasi untuk satu musim tanam
sebesar 767,46 mm sedangkan keluaran model inilbangan air di lahan berupa

debit drainase yang terjadi pada bagian hilir adalah sebesar 287,32 mm.

Imbangan air pada lahan irigasi dengan tiga (3) cara yaitu cara
pemberian air secara kontinyu, térjadwal, terkontrol mengakibatkan
perbedaan pada suplai air dan keluaran, dimana pemberian air kontinyu
mempunyal suplal air terbesar dan keluaranl drainase terbesar, hal ini
disebabkan pemberian air yang dilakukan tidak dikmangi. hujan yang jatuh
dilahan sehingga tinggi genangan yang terjadi tiidak mengalami penurunan

air yang sangat besar.




Berdasarkan tinggi genangan yang tezjadi di lahan, maka dengan
tiga batasan genangan maksimum, genangan nbrma], genangan minumum
dapat menentukan kelengasan tanah sehingga dapat diketahui aliran bawah
permukaan pemberian air secara kontinyu adalah yang terbesar. Perbedaan
nilai masukan dan keluaran diakibatkan adanya perbedaan air yang
diberikan, sehingga ada perbedaan dalam menentukan kelengasan tanah
berdampak pada debit drainase. '

Nilai masukan berupa hujan dan suplﬁi_ air untuk pemberian air

secara kontinyu sebesar 1094,50 mm, keluaran b?erupa kebutuhan air sebesar

~ 770,46 mm dan perubahan tampungan berupa drainase sebesar 324,04 mm,

nilai masukan berupa hujan dan suplai air untuk pemberian air terjadwal
sebesar 989 mm, keluaran berupa kebutuhan air sebesar 767,46 mm dan
perubahan tampungan berupa drainase sebesar 221,54 mm, nilai tampungan
berupa hujan dan suplai air untuk pemberian air secara terkontrol sebesar
1054,78 mm, keluaran berupa kebutuhan airi sebesar 767,46 mm dan
perubahan tampungan berupa drainase sebesar 287,32 mm. Perbedaan cara
pemberian air yang dilakukan yaitu dengan cara kontinyu, terjadwal dan
terkontrol akan mempengaruhi besar perubahan tampungan pada imbangan

air, berdasarkan persamaan imbangan air.

Limpasan tidak terjadi hal ini disebaﬁkan tinggi genangan yang
terjadi di lahan tidak melebihi tinggi genangan maksimum yaitu sebesar 200
mm. Perubahan drainase dipengaruhi cara peml;erian air ke tiga cara yang
berbeda dimana hujan, evapotranspiras: dan perkolasi besarnya sama untuk
satu musim tanam, sehingga perbedaan cara pemberian yang dilakukan akan
mempengaruhi besar suplai air sehingga berpengamh pada tinggi gendngan
di lahan; tinggi genangan yang terjadi pada masing-masing cara pemberian
air akan berpengaruh pada kelengasan yang mquakibatkan perubahan pada

besaran drainase.
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5.2.2. Kebutuhan Air

Untuk pemberian air secara kontinyu diberikan setinggl 5 mm. per
hari dengan tinggi genangan maksimum (GM) ditentukan sebesar 200
mm. Pada hari pertama pemberian'air. irigasi diberikan sebesar 150 mm
schingga mendapatkan tinggi genangan sebesar 150 mim, hal ini disesuaikan
dengan kondisi daerah irigasi Juwero, dimana pada saat pemindaban bibit ke
sawah tinggi genangan yang ada sebesar 150 I;Jm, selanjutnya untuk hari
kedua dan seterusnya pemberian air yang diberikan sebesar Smm. Tinggi
genangan yang terjadi dipengaruhi oleh hujan, pémberian air dan kebutuhan
air untuk pertumbuhan tanaman. |

Pada hari ke empat (4) pemberian aéir secara kontinyu 5 mm,
pengaruh hujan efektif sebesar 9,80 mm sudah dapat dipertimbangkan
dengan memberikan air irigasi sebesar 5 mm Iebiil rendah dari kebutuhan air
untuk tanaman sebesar 7,90 mm dengan anggapan kekurangan sebesar 2,90
dicukupi oleh hujan efektif, kelebihan hujan efektif sebesar 6,90 mm dapat
menaikkan tinggi genangan.

Pada pemberian air secara kontinyu, pemberian air sebesar 5 mm
secara ferus menerus, akibatnya tinggi genangan tetap terjaga hingga
menjelang panen. Tinggi genangan yang tetziip terjaga mengakibatkan
kegiatan panen akan terganggu, oleh karena it pada hari ke enam puluh
tujuh (67) pemberian air 5 mm tidak diberikan lagi dengan kondisi tinggi
genangan sebesar 70,20 mm, dengan tinggi genangan sebesar 70,20 mm
diperhitungkan kebutuhan air akan mencukupi kebutuhan untuk
pertumbuhan tanaman hingga menjelang panen:dan tinggi genangan tetap
terjaga walaupun mengalami penurunan hingga; tinggi genangan nol pada
umur 86 hari saat menjelang panen. Kebutuhan air untuk pemberian air
secara kontinyu 5 mm selama sembilan puluh (90) hari sebesar 475,00 mm.

Pemberian air secara terjadwal dﬂakuka@n dengan cara memberikan
air sampai ketinggian genangan normal yang ditentukan sebesar 150 mm

kemudian dihentikan dan diberikan setiap 5 harian.
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Pada hari pertama pemberian air irigasi diberikan sebesar 150 mm
sehingga mendapatkan tinggi genangan sebesar 150 mm, hal ini disesuaikan
dengan kondisi daerah irigasi Juwero, dimana pada saat pemindahan bibit ke
sawah tinggi genangan yang ada sebesar 150 mm, selanjutnya untuk hari
kedua hingga hari keempat tidak dilakukan pemberian air, sehingga tinggi
genangan di lahan akan turun sesuai dengan kebutuhan air untuk
pertumbuhan tanaman. Tinggi genangan yang terjadi dipengaruhi oleh -
hujan, periode pemberian air dan kebutuhan air untuk pertumbuhan
tanaman,

Pada hari ke lima (5) tinggi genangan turun mencapai ketinggian
137,13 mm, maka dilakukan pengisian sebesar 12,87 mm schingga tinggi
genangan di sawah akan naik mencapai tinggi genangan normal sebesar 150
mm

Pemberian air secara terjadwal 5 harian pengarub hujan efektif
dapat dimasukkan dalam pengaturan periode pemberian air serta tinggl
genangan normal, pada hari ke sepuluh (10) hujan efektif sebesar 5,49 mm,
tinggi genangan normal 150 mm, tinggi genangan sebelum pengaturan
periode sebesar 124,50 mm, maka besar pemberian air pada hari ke sepuluh
(10) adalah sebesar 20,00 mm.

Pemberian air secara terjadwal 5 harian mempunyai interval yang
singkat schingga besaran debit yang diberikan adalah selisih antara
penurunan genangan hari terakhir sebelum ada penambahan dengan tinggi
genangan normal sehingga kebutuhan air yang ditambahkan adalah yang
paling sedikit. |

Dengan memperhitungkan tinggi genangan sebesar 114,10 mm
pada hari ke enam puluh (60) tidak dilakukan pengisian, disebabkan tinggi
genangan sebesar 114,10 mm akan cukup ﬁlemenuhi kebutuhan untuk
pertumbuhan tanaman hingga panen dan tinggi genangan akan nol pada
umur 85 hari. Kebutuhan air untuk pemberian air secara terjadwal 5 harian

selama sembilan puluh (90) hari sebesar 369,50 mm.
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Pembenan air secara terkonirol dilakukan apabila tinggi genangan
di sawah turun hingga mencapai genangan minimum (GEMIN) sebesar 50
mm, maka pengisian air irigasi mencapai genangan normal (GENOR)
ditentukan sebesar 150 mm, tinggi genangan maksimum (GEMAK)
ditentukan sebesar 200 mm,

Pemberian air secara terkontrol 50 mm, pengaruh hujan efektif
telah dipertimbangkan berdasarkan perubahan tinggi genangan di lahan,
hujan efektif akan disimpan sebagai tampungan untuk menaikkan tinggi
genangan dan dipergunakan untuk kebutuhan air untuk tanaman.

Pemberian air secara terkontrol 50 mm dilakukan apabila tinggi
genangan di sawah turun hingga batas tinggi genangan minumum sebesar
50 mm baru dilakukan pengisian, pemberian air secara terkontrol
mempunyai interval yang panjang sehingga kebutuhan air yang diberikan
lebih banyak jika dibandingkan dengan pemberian air secara terjadwal hal
ini disebabkan selisih antara tinggi genangan yang terakhir sebelum ada
penambahan dengan tinggi genangan normal adalah besar.

Pada hari pertama pemberian air sebesar 150 mm schingga tinggi
genangan sebesar 150 mm, tinggi genangan yang terjadi dipengaruhi oleh
hujan dan kebutuhan air untuk pertumbuban tanaman. Pada hari ke tujuh
belas (17) tinggt genangan sebesar 55,73 mm dilakukan pengisian sebesar
94,27 mm schingga tinggi genangan akan naik hingga genangan normal
(GENOR) sebesar 150 mm, dengan memperhitungkan tinggi genangan pada
hari ke lima puluh lima (55) akan cukup memenuhi kebutuhan untuk
pertumbuhan tanaman hingga panen dan tinggi gehangan akan nol pada saat
umur 85 hari sebagai upaya persiapan panen. Kebutuhan air untuk
pemberian air secara terkontrol 50 mm seiama sembilan puluh (90) harn
sebesar 435,28 mm.

Dari hasil keluaran model simulasi diketahui bahwa cara
pemberian air secara kontinyu 5 mm adalah yang paling banyak

membutuhkan air irigasi yaitu sebesar 475,0 mm selanjutnya pemberian air
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secara terkontro]l sebesar 435,28 mm dan pemberian air secara terjadwal

sebesar 369,50 mm.

5.2.3. Aliran Permukaan dan Aliran Bawah Permukaan

Hujan yang jatuh di lahan merupakan suplai air untuk
pertumbuban tanaman dan perkolasi, selain untuk memenuhi kebutuhan air
untuk pertumbuhan tanaman dan perkolasi juga bermanfaat untuk
menaikkan tinggi genangan di sawah. Tinggi genangan akan mempengaruhi
kelengasan tanah sehingga akan terjadi aliran bawah permukaan dan keluar
sebagai debit drainase pada bagian hilir.

Hasil keluaran model berupa aliran permukaan dan aliran bawah
permukaan sehingga didapat debit drainase untuk pemberian air secara
kontinyu sebagaimana terlihat pada Tabel 5.2 Untuk musim tanam MTI,
MT2, MT3 menunjukkan bahwa overland flow tidak terjadi, hal ini
disebabkan tinggi genangan yang terjadi di lahan tidak melebihi tinggi
genangan maksimum yaitu sebesar 200 mm, sedangkan untuk aliran bawah
permukaan musim tanam satu (MT1) berkisar antara 0,60 mm hingga 0,95
mm, untuk musim tanam dua (MT2) berkisar antara 0,37 mm hingga 6,52
mm dan untuk musim tanam tiga (MT3) berkisar antara 0,04 mm hingga
0,75 mm.

Pada pemberian air secara kontinyu hujan yang jatuh di lahan tidak
sepenuhnya dapat dimanfaatkan oleh kebutuhan tanaman, hal ini disebabkan
oleh adanya pemberian air sebesar 5 mm secara -terus menerus, tiﬁggi
genangan pada pemberian air secara kontinyu tidak dapat bertahan pada
tinggi genangan normal hal ini disebabkan kebutuhan tanaman akan selaiu
menurunkan tinggi genangan.

Hasil keluaran model berupa aliran permukaan dan aliran bawah
permukaan sehingga didapat debit drainase untuk pemberian air secara
kontinyu sebagaimana terlihat pada Tabel 5.4 Untuk musim tanam MTI,
MT2, MT3 menunjukkan bahwa overland flow tidak terjadi, hal ini
disebabkan tinggi genangan yang terjadi di lahan tidak melebihi tinggi
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genangan maksimum yaitu sebesar 200 mm, sedangkan untuk aliran bawah
permukaan musim tanam satu (MT1) berkisar antara 0,12 mm hingga 6,00
mm, untuk musim tanam dua (MT2) berkisar antara 0,40 mm hingga 4,56
mm dan untuk musim tanam tiga (MT3) berkisar antara 0,01 mm hingga
3,20 mm. '

Pada pemberian air secara terjadwal 5 harian hujan yang jatuh di
lahan dapat dimasukkan dalam periode pemberian air irigasi, tinggi
genangan normal 150 mm, tinggi genangan hari terakhir sebelum dilakukan
periode pemberian air irigasi. Apabila tidak ada huwjan besar periode
pemberian air irigasi merupakan selisih antara tinggi genangan normal
sebesar 150 mm dengan tinggi genangan terakhir sebelum dilakukan periode
pemberian air irigasi dikurangi kebutuhan air untuk tanaman dan perkolasi,
bila ada hujan maka djkurangi hujan efektif.

Hasil keluaran model berupa aliran permukaan dan aliran bawah
permukaan sehingga didapat debit drainase untuk pemberian air secara
kontinyu sebagaimana terlihat pada Tabel 5.6 Untuk musim tanam MTI,
MT2, MT3 menunjukkan bahwa overland flow tidak terjadi, hal im
disebabkan tinggi genangan yang terjadi di lahan tidak melebihi tinggi
genangan maksimum yaitu éebesar 200 mm, sedangkan untuk aliran bawah
permukaan musim tanam satu (MT1) berkisar antara 0,01 mm hingga 10,98
mm, untuk musim tanam dua (MT2) berkisar antara 0,10 mm hingga 10,78
mm dan untuk musim tanam tiga (MT3) berkisar antara ¢,01 mm hingga
2.84 mm.

Hujan yang jatuh dilahan secara optimal ‘dimanfaatkan untuk
kebutuhan air tanaman dan perkolasi, sehingga hampir tidak dapat
menaikkan tinggi genangan, kenaikan tinggi genangan hanya dapat
dilakukan dengan pemberian air irigasi.

Hujan yang jatuh dilahan dapat dimasukkan dalam pengaturan
pemberian air irigasi, tinggi genangan normal 150 mm, tinggi genangan hari
terakhir sebelum dilakukan periode pemberian air irigasi. Apabila tidak ada

hujan besar periode pembeﬁan air irigasi merupakan selisih antara tinggi
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genangan normal sebesar 150 mm dengan tinggi genangan terakhir sebelum
dilakukan periode pcmbelif;ln air irigasi dikurangi kebutuhan air untuk
tanaman dan perkolasi, bila ada hujan maka dikurangi hujan efektif.

5.2.4. Pemberian Air dan Tinggi Genangan

Pada awal tanam: setelah padi dipindahkan dari pembibitan,-
pengisian air irigasi dilakukan hingga mencapai tinggi genangan normal
(GENOR) ditentukan sebesar 150 mm, sedangkan tinggi genangan
maksimum (GEMAK) ditentukan sebesar 200 mm. Apabila pada hari kedua
tidak turun hujan maka tinggi genangan pada hari pertama sebesar 150 mm
dikurangi keBuulhan air untuk tanaman sebesar 7,37 mm ditambahkan
pemberian air secara kontinyu sebesar 5 mm sehingga tinggi genangan pada
hari kedua sebesar 147,63 mm, sedangkan pada hari keempat terjadi hujan
maka tinggi genangan hari ketiga sebelum terjadi hujan sebesar 145,23 mm
dikurangi kebutuhan air untuk tanaman sebesar 7,90 mm ditambah
pemberian air secara kontinyu sebesar 5 mm ditambah juga dengan hujan
yang jatuh di sawah sebesar 9,80 mm pada hari keempat, sehingga tinggi
genangan pada hari keempat sebesar 152,13 mm mengalami kanaikan
sebesar 6,90 mm, seperti terlihat pada Tabel 5.2.

Pada hari ke enam puluh tujuh (67) hingga hari ke sembilan puluh
(90), pemberian air secara kontinyu sebesar 5 mm dihentikan, tinggi '
genangan sebelum hujan pada hari ke enam puluh enam (66) sebesar 76,77
mm dikurangi kebutuhan air untuk tanaman sebesar 11,23 mm ditambah
hujan yang jatuh di sawah sebesar 4,67 mm , sedangkan pemberian air
adalah nol (0), sehingga tinggi genangan yang terjadi sebesar 70,20 mm,
pada hari ke tujuh puluh jsatu (71) tidak terjadi hujan sehingga tinggi
genangan pada hari ke tujuh puluh (70) sebesar 54,04 mm hanya dikuréngi
kebutuhan air untuk tanamzitn sebesar 8,34 mm sehingga tinggl -genangan

menjadi 45,69 mm.
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Dengan simulasi pemberian air secara kontinyu 5 mm, maka pada
hari ke enam puluh tujuh (67) tidak dilakukan pemberian air sebesar 5 mm
sehingga akan berpengaruh pada tinggi genangan pada hari ke delapan puluh
enam (86) hingga hari ke sembilan puluh (90) yaitu 0 mm, dengan kata lain
simulasi dilakukan untuk menurunkan tinggi genangan hingga 0 mm pada
hari ke sembilan puluh (90) sehingga dapat dilakukan kegiatah panen.

Perubahan tinggi genangan yang terjadi di lahan dipengaruhi oleh
hujan dan pemberian air irigasi, sehingga kebutuhan air untuk tanaman dan
perkolasi dapat dipenuhi. Apabila tidak terjadi hujan maka tinggi genangan
akan mengalami penurunan sesuai dengan kebutuhan air untuk tanaman dan
perkolasi, apabila terjadi hujan kekurangan dalam memenuhi kebutuhan air
untuk tanaman dan perkolasi dapat tercukupi oleh hujan dan kelebihannya
dapat menaikkan tinggi genangan dilahan.

Hujan yang jatuh dilahan belum dimanfaatkan secara optimal hal
i disebabkan pemberian air irigasi juga sangat berperan didalam
menaikkan tinggi genangan di lahan yang selanjutnya dapat dimanfaatkan
untuk kebutuhan air untuk tanaman dan perkolasi.

Pemberian air irigasi sebesar 5 mm akan sangat membantu untuk
menahan laju penurunan tinggi genangan yang diakibatkan kebutuhan air
untuk tanaman dan perkolasi yang besar, sehingga tinggi genangan akan
tetap terjaga walaupun tidak ada hujan.

Pemberian air secara kontinyu 5 mm per hari pada Gambar 5.1.

menunjukkan pada awal musim tanam tinggi genangan masih berkisar pada .

kondisi genangan normal, setelah curah hujan cukup tinggi sehingga dapat
menaikkan tinggi genangan hingga berada sekitar genangan normal untuk
musim tanam 1 dan musim tanam 2, sedangkan pada musim tanam 3 tidak
terdapat hujan maka kondisi tinggi genangan akan turun sesuai dengan
kebutuhan air untuk tanaman dan perkolasi.

Gambaran pemberian air secara kontunyu dan tinggi genangan,
dengan model imbangan air di sawah dapat dilihat pada Gambar 5.1. di

halaman benkutnya.
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Gambar 5.1. Hujan, pemberian air irigasi dan tinggi genangan untuk

pemberian
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fanam 3.
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Pada awal tanam setelah padi dipindahkan dari pembibitan,
pengisian air irigasi dilakukan hingga mencapai tinggi genangan normal
(GENOR) ditentukan sebesar 150 mm, sedangkan tinggi genangan
maksimum (GEMAK) ditentukan sebesar 200 mm, lihiat Tabel 5.4 dan
Gambar 5.2. Pemberian air irigasi secara terjadwal dengan periode
pemberian 5 harian pengisian air irigasi sebesar 150 mm, pada hari ke lima
(5) tidak terdapat hujan maka pengisian air irigasi sebesar 150 mm
dikurangi dengan tinggi genangan pada hari ke empat (4) sebesar 137,13
mm schingga pemberian air diberikan adalah sebesar 12,87 mm. Pada hari
ke sepuluh (10) terdapat hujan maka pengisian air irigasi sebesar 150 mm
dikurangi dengan tinggi genangan pada hari ke sembilan (9) sebesar 124,50
mm dikurangi dengan hujan yang jatuh di sawah sebesar 5,49 mm schingga
pemberian air diberikan adalah sebesar 20,00 mm pada musim tanam 1
(MT1).

Apabila pada awal tanam turun hujan maka tinggi genangan di
sawah akan naik mengikuti besarnya curah hujan yang jatuh. Pada Gambar
5.2. untuk musim tanam 3 (MT3) tinggi genangan berkisar antara 80 mm
hingga 150 mm, naik turunnya tinggi genangan berhubungan erat dengan
periode pemberian air irigasi. Sedangkan hujan yang terjadi pada awal
tanam hanya berpengaruh sedikit sekali yaitu menahan laju penurunan tinggi
genangan akibat kebutuhan air untuk tanam. Pada musim tanam 1 (MT1)
dan musim tanam 2 (MT2) terdapat hujan sehingga akan menyebabkan
berkurangnya penurunan tinggi genangan, apabila tidak ada hujan tinggi
genangan akan turun hingga level 110 mm, dan apabila terjadi hujan akan
menaikkan tinggi genangan antara 10 mm hingga 40 mm tergantung besar
kecilnya hujan yang jatuh di sawah ditambahkan besar pemberian air irigasi
apabila tinggi genangan turun hingga melewati tinggi genangan normal
(GENOR) maka pemberian air hingga mencapai tinggi genangan normal
(GENOR) sebesar 150 mm.

Dengan simulasi pemberian air secara terjadwal 5 harian, maka

pada hari ke enam puluh (60) tidak dilakukan periode pemberian air sebesar
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150 mm, sehingga akan berpengaruh pada tinggi genangan pada hari ke
enam puiuh (60) hingga hari ke sembilan puluh (90) tinggi genangan turun
hingga 0 mm pada hari ke delapan puluh lima (85) schingga dapat dilakukan
persiapan kegiatan panen.

Perubahan tinggi genangan yang terjadi di lahan dipengaruhi oleh
hujan dan periode pemberian air irigasi selama 5 hari, pada hari ke empat (4)
penurunan tinggi genangan yang tejadi pada pemberian air terjadwal pada
level 137,13 mm sangat cepat bila dibandingkan dengan pemberian air
kontinyu pada level 152,13 mm, selisih sebesar 15,00 mm hal ini disebabkan
pada pemberian air secara terjadwal tidak dilakukan pemberian air secara
terus menerus sechingga dapat menahan laju penurunan tinggi genangan yang
diakibatkan kebutuhan air untuk tanaman dan perkolasi.

Hujan yang jatuh dilahan dapat dimasukkan dalam pengaturan
periode pemberian air irigasi, tinggi genangan normal 150 mm, tinggi
genangan hari terakhir sebelum dilakukan periode pemberian air irigasi.
Apabila tidak ada hujan besar periode pemberian air irigasi merupakan
selisth antara tinggi genangan normal sebesar 150 mm dengan tinggi
genangan terakhir sebelum dilakukan periode pemberian air irigasi
dikurangi kebutuhan air untuk tanaman dan perkolasi, bila ada hujan maka
dikurangi hujan efektif.

Pemberian air secara terjadwal période 5 hari pada Gambar 5.2.
baik pada musim tanam 1, musim tanam 2, musim tanam 3, selalu terdapat
genangan, bahkan tinggi genangan selalu berada sekitar 100 mm hingga 160
mm. Pemberian air periode 5 hari pada musim tanam 3 sangat tergantung
pada ketinggian genangan sedangkan pada musim tanam 1 dan musim
tanam 2 tidak selalu tergantung pada pemberian air disebabkan hujan yang
ada dapat memberikan tinggi genangan.

Gambaran pemberian air secara terjadwal dan tinggi genangan,
dengan model imbangan air di sawah dapat lihat pada Gambar 5.2. di bawah

ni:
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Pada awal tanam setelah padi dipindahkan dari pembibitan,
pengistan air irigasi dilakukan hingga mencapai tinggi genangan normal
(GENOR) difentukan sebesar 150 mm, sedangkan tinggi genangan
maksimum (GEMAK) ditentukan sebesar 200 mm, éiaabila tinggi genangan
turun melewati tinggi genangan minimum (GEMIN) sebesar 50 mm maka
pengisian air irigasi dilakukan hingga mencapai tinggi genangan normal
(GENOR) ditentukan sebesar 150 mm.

Pemberian air irigasi secara terkontrol 50 mm pengisian air irigasi
sebesar 150 mm, pada hari ke delapan belas (18) tidak terdapat hujan maka
pengisian air irigasi sebesar 150 mm dikurangi dengan tinggi genangan pada
hari ke tujuh belas (17) sebesar 55,73 mm sehingga pemberian air diberikan
adalah sebesar 94,27 mm. Pada hari ke tiga puluh delapan (38) terdapat
hujan maka pengisian air irigasi sebesar 150 mm dikurangi dengan tinggi
genangan pada han ke tiga puluh tujuh (37) sebesar 55,35 mm dikvrangi
dengan hujan yang jatuh di sawah sebesar 2,29 mm sehingga pemberian air
diberikan adalah sebesar 92,36 mm pada musim tanam 1 (MT1), ihat Tabel
5.6 dan Gambar 5.3.

Pemberian air irigasi secara terkontrol dengan tinggi genangan
minimum (GEMIN) sebesar 50 mm, apabila pada awal tanam turun hujan
maka tinggi genangan di sawah akan naik mengikuti besarnya curah hujan
yang jatuh. Pada Gambar 5.3. untuk musim tanam 3 (MT3) tinggi genangan
berkisar antara 150 mm hingga 50 mm, naik turunnya tinggi genangan
berhubungan erat dengan pemberian air irigasi. Sedangkan hujan yang
terjadi pada awal tanam hanya berpengaruh sedikit sekali yaitu menahan lﬁju
penurunan tinggi genangan akibat kebutuhan air untuk tanam.

Pada musim tanam 1 (MT1) dan musim tanam 2 (MT2) terdapat
hujan schingga akan memperlambat penurunan tinggi genangan dan
akibatnya akan memperpendek interval pemberian air irigasi.

Tinggi genangan yang terjadi pada pemberian air secara terkontrol
50 mm terlibat sangat jelas, apabila tidak terdapat hujan maka laju

penurunan tinggi genangan sangat cepat hingga mencapai batas tinggi
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genangan minimum (GEMIN) sebesar 50 mm, setelah mencapai batas tinggi

genangan mimmum (GEMIN) sebesar 50 mm maka dilakukan pengisian air
irigasi dengan batasan mencapai tinggi genangan normal (GENOR) sebesar
150 mm.

Dengan simulasi pemberian air secara terkontrol 50 mm, maka
f pada hari ke tujuh puluh satu (71) tidak dilakukan pengisian air sebesar 150
mm, schingga akan berpengaruh pada tinggi genangan pada hari ke tujuh
puluh satu (71) hingga hari ke sembilan puluh (90) tinggi genangan turun
hingga 0 mm pada hari ke delapan puluh empat (84) sehingga dapat
dilakukan persiapan kegiatan panen.

Apabila tinggi genangan turun hingga 50 mm maka tinggi
genangan akan dinaikkan hingga mencapai genangan normal yaitu sebesar
150 mm, penurunan tinggi genangan pada pemberian air secara terkontrol
sangat cepat, pada hari ke tujuh belas (17) tinggi genangan berada pada level
55,73 mm.

Hujan yang jatuh dilahan secara optimal dimanfaatkan untuk
kebutuhan air tanaman dan perkolasi, sehingga hampir tidak dapat
menaikkan tinggi genangan, kenaikan tinggi genangan hanya dapat
dilakukan dengan pemberian air irigasi.

Hujan yang jatuh dilahan dapat dimasukkan dalam pengaturan
pemberian air irigasi, tinggi genangan normal 150 mm, tinggi genangan hari
terakhir sebelum dilakukan periode pemberian air irigasi. Apabila tidak ada
hujan besar periode pemberian air irigasi merupakan selisih antara tinggi
genangan normal sebesar 150 mm dengan tinggi genangan terakhir sebelum
dilakukan periode pemberian air irigasi dikurangi kebutuhan air untuk
tanaman dan perkolasi, bila ada hujan maka dikurangi hujan efektif.

Pemberian air sccara terkontrol hingga tinggi genangan berada
pada 50 mm, pada musim tanam 1, musim tanam 2, musim tanam 3 , tinggi
genangan berada pada kondisi genangan normal 150 mm, keberadaan curah
hujan akan mempengaruhi banyaknya frekwensi pemberian air. Perbedaan

terlihat pada musim tanam 1, musim tanam 2 dan musim tanam 3, pada
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musim tanam 1 dan musim tanam 2 terdapat tiga kali pemberian air hingga
mencapai genangan normal, sedangkan pada musim tanam 3 terdapat enam
kali pemberian air hingga mencapai genangan normal.

Gambaran pemberian air secara terkontrol dan tinggi genangan,

dengan model imbangan air di sawah dapat lihat pada gambar 5.3 di bawah
ini:
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

. Besaran komponen-komponen imbangan air pada lahan irigasi untuk

pemberian air secara kontinyu musim tanam satu (MT1) adalah masukan
berupa hujan sebesar 619,50 mm, pemberian air irigasi sebesar 475,00 mm
dan kebutuhan air sebesar 770,46 mm sedangkan keluaranya berupa debit
drainase sebesar 324,04 mm.

Besaran komponen-komponen imbangan air pada lahan irigasi untuk
pemberian air secara terjadwal musim tanam satu (MT1) adalah masukan
berupa hujan sebesar 619,50 mm, pemberian air irigasi sebesar 369,50 mm
dan kebutuhan air sebesar 767,46 mm sedangkan keluaranya berupa debit
drainase sebesar 221,54 mm

Besaran komponen-komponen imbangan air pada lahan irigasi untuk
pemberian air secara terkontrol musim tanam satu {MT1) adalah masukan
berupa hujan sebesar 619,50 mm, pemberian air irigasi sebesar 435,28 mm
dan kebutuhan air sebesar 767,46 mm sedangkan keluaranya berupa debit

drainase sebesar 287,32 mm.

. Perbedaan cara pemberian air yang dilakukan yaitu cara kontinyu,

terjadwal, terkontrol akan mempengaruhi pada besar suplai air, sehingga
berpengaruh pada tinggi genangan yang terjadi pada masing-masing cara
pemberian air akan berpengaruh pada kelengasan tanah yang

mengakibatkan perubahan pada besaran drainase.

. Cara Pembenian yang dilakukan baik cara kontinyu, terjadwal, terkontrol

antara masukan dan kelvaran tidak terjadi selisih, dimana masukan
dikurangi keluaran adalah nol, scbagai kontrol suplai air adalah
evapotranspirasi dikurangi hujan ditambah perkolasi ditambah drainase.

70

[, . e e e © e e g e




4. Pada lokasi penelitian, Daerah Irigasi Juwero air yang disuplai secara

kontinyu 5 mm, kebutuhan air adalah sebesar 475 mm, apabila memakai
cara terjadwal maka akan ada penghematan sebesar 105,5 mm, apabila

memakai cara terkontrol maka akan ada penghematan sebesar 39,72 mm.

. Besarnya kebutuhan air irigasi dipengaruhi oleh hujan efektif, tinggi

genangan di sawah ( GEMAK, GENOR, GEMIN ), perkolasi dan cara
pemberian air yang digunakan ( kontinyu, terjadwal, terkontrol ).

. Hasil simulasi menunjukkan bahwa cara pemberian air terjadwal yang

paling sedikit kebutuhan air irigasinya yaitu sebesar 369,50 mm diikuti
pemberian air secara terkontrol 435,28 m selanjutnya pemberian air secara

kontinyu sebesar 475 mm.

6.2. Saran

. Berdasarkan simulasi yang dilakukan perlu diujicobakan pemberian air

secara terjadwal dan terkontrol dalam rangka peningkatan efisiensi air

irigasi.

. Hasil keluran dari imbangan air di lahan irigasi berupa air sisa atau

kelebihan air dapat merupakan ketersediaan air pada bagian hilir.
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